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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine the effect of "The Role of 
Working Stress In Mediating The Effect Of Psychological Contract And Workload 
Of Employee Desire To Get Out Of The Organization" (Case Study of Home 
Industry Weaving Ikat Citra Legowo In Troso Village, Pecangaan, Jepara) 
 
This research uses quantitative descriptive method. The population is all 
employees of Tenkat Ikat Citra Legowo In the village of Troso, Pecangaan, 
Jepara and by using purposive sampling technique and taken a sample of 30 
employees Tenkat Ikat Citra Legowo In the village of Troso, Pecangaan, Jepara. 
Data analysis technique in this research is multiple linear regression analysis 
with intervening variable. 
 
The results of this study indicate that the Partial Role of Work Stress 
Psychological Contract, Workload, positive and significant impact on Employee 
Desire To Get Out Of Organization. jointly proven that the Role of Work Stress 
Psychological Contract, Workload has a positive and significant impact on the 
performance of employees Tenkat Ikat Citra Legowo In the village of Troso, 
Pecangaan, Jepara. As for the magnitude of the Role of Work Stress 
Psychological Contract, Workload on the desire to move Tenkat Ikat Citra 
Legowo In the village of Troso, Pecangaan, Jepara is 45,8%. 
 
Keywords: Role of Job Stress, Psychological Contract, Workload And Desire to 
move of the organization 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh “Peran Stres 
Kerja Dalam Memediasi Pengaruh Kontrak Psikologis Dan Beban Kerja Terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi, Studi Kasus Home Industry 
Tenun Ikat Citra Legowo di Desa Troso, Pecangaan, Jepara” 
  
Penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah 
seluruh karyawan Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling dan menghasilkan sampel 
sebanyak 30 Karyawan Tenun Ikat. Teknik analisa data dalam penelitian ini 
adalah analisis Regresi Linier Berganda dengan variabel intervening. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Partial Kontrak Kerja 
Stress Psikologis, Beban Kerja, Dampak positif dan signifikan terhadap 
Keinginan Karyawan untuk Keluar dari Organisasi. Secara bersama-sama 
membuktikan bahwa Peranan Kontrak Kerja Stress Psikologis, Beban Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Tenun Ikat Citra 
Legowo Di Desa Troso, Pecangaan, Jepara. Adapun besarnya Peran Kontraktor 
Psikologis Stress Kerja, Beban Kerja pada keinginan untuk menggerakkan Tenkat 
Ikat Citra Legowo Di desa Troso, Pecangaan, Jepara adalah 45,8%. 
 
 
Kata Kunci : Peran Stres Kerja, Kontrak Psikologis, Beban Kerja dan Keinginan 
Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang Masalah 
 Kerajinan adalah budaya bangsa yang telah ada sejak zaman nenek 
moyang, pada mulanya kerajinan timbul karena adanya dorongan manusia untuk 
mempertahankan hidup. Keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia 
merupakan salah satu ciri khas yang tidak ternilai harganya (Isyanti, 2003: 17). 
 Dari keanekaragaman budaya saat ini yang masih bisa ditemukan di 
Indonesia salah satunya ialah kerajinan kain tenun tradisional di Kota Jepara, 
Jawa Tengah. Hasil kerajinan yang dihasilkan masyarakat Kota Jepara pada 
mulanya bersumber dari kepercayaan turun temurun dan menjadi tradisi yang 
tidak bisa ditinggalkan.  
 Salah satu hasil tradisi yang sekarang masih ada dan berkembang ialah 
Sentra Kerajinan Tenun Ikat Citra Legowo. Sentra Tenun Ikat C i t r a  Lego wo 
merupakan industri kain tenun yang bertempat di Desa Troso, Kecamatan 
Pecangaan, Kabupaten Jepara. Sentra Tenun Troso memiliki daya cipta dan 
saing yang tinggi setelah kerajinan ukir di Jepara. 
 Di kota inilah terdapat sebuah desa yang menjadi pusat produksi kain-kain 
tenun tradisional yaitu Sentra Kerajinan Tenun Ikat Citra Legowo, dengan proses 
pembuatannya menggunakan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) dengan tenaga 
manual atau tradisional. Dari proses tersebut mereka membuat berbagai macam-
macam jenis produk kain tenun diantaranya kain tenun baron, tenun blanket, tenun 
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rangrang, tenun andek katun, tenun songket dan tenun polosan sebagai produk 
unggulan para pengrajin Tenun Citra Legowo di Desa Troso. 
 Pada masyarakat di Desa Troso pembuatan suatu barang kerajinan tenun  
sudah menjadi suatu hal yang dilakukan karena berkaitan dengan kebutuhan baik 
lahiriyah maupun kebutuhan spritual. Kerajinan tenun merupakan salah satu hasil 
budidaya masyarakat Desa Troso dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Untuk 
prestasi sendiri di tahun 2017 ini Tenun Ikat Troso khas Jepara resmi tercatat 
dalam Museum Rekor Indonesia (MURI) untuk kategori kain Tenun Ikat 
terpanjang mencapai 217,4 meter dengan berbagai motif tenun ikat. 
 Tanpa terkecuali Tenun Ikat Citra Legowo tidak mengabaikan pesaing dari 
desa dan kabupaten lain yang sudah banyak bermunculan home industry kerajinan 
tenun ikat lain di Desa Troso, seperti tenun ikat Dewi Shinta, Limo Apliccation, 
Mekar Sari, Mangkuluhur, Sri Dewi, yang akan menjadi pesaing home industry 
Citra Legowo yang akan memberikan daya saing yang ketat dalam memproduksi 
kerajinan kain tenun ikat di Desa Troso. 
 Untuk saat ini hasil kerajinan Tenun Ikat Citra Legowo menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi warga Jepara, terutama Desa Troso ketika produk 
kain tenun bisa sampai ke luar kota dan luar jawa seperti Solo, Yogyakarta, 
Jakarta, Bali, Sumatra, Kalimantan, Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa 
Tenggara Timur (NTT) dan Lombok. Dalam perkembanganya kain tenun yang 
ada disana lebih dikenal dengan sebutan kain pelangi dan kain batik. 
Sedangkan minat masyarakat di Jepara terhadap kain tenun juga masih 
minim. Hal ini dapat terjadi karena masih terbatasnya wilayah pemasaran kain 
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tenun di Jepara. Akibatnya masyarakat Jepara lebih memilih  produk kain dari 
luar kota Jepara, padahal kualitas kain Tenun Troso sendiri tidak kalah dengan 
produk lain dari luar kota. Ini terlihat dalam penjualan Kerajinan Kain Tenun Ikat 
Citra Legowo dari tahun ke tahun. 
Tabel 1.1 
Data Penjualan 
Tenun Ikat Citra Legowo 
2014-2016 
No  Tahun Penjualan Total Penjualan 
01 2014 23.522 
02 2015 25.006 
03 2016 24.157 
Sumber: Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo. 
 
 Bila melihat data penjualan dari Home Industry Sentra Tenun Ikat Citra 
Legowo dari tahun 2014 hingga 2016. Pada tabel 1.1 terlihat di tahun 2014 bahwa 
total penjualan kain tenun ikat dengan jumlah terjual 23.522 kilogram, sedangkan 
di tahun 2015 mengalami kenaikan penjualan sebesar 25.006 kilogram. Namun di 
tahun 2016, pengjualan Kain Tenun Ikat Home Industry Citra Legowo mengalami 
penurunan yaitu sebesar 24.157 kilogram. 
 Hal ini tidak aneh bila terjadi, karena penjualan produk kain tenun Home 
Industry Citra Legowo, dalam memproduksi kain tenun ikat sendiri masih 
mengalami masalah dalam organisasi perusahaannya yang akan mengakibatkan 
penurunan penjualan tersebut. 
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Berikut adalah daftar gaji karyawan Home Industry Citra Legowo :  
Tabel 1.2 
Data Gaji Karyawan 
Tenun Ikat Citra Legowo 
2014-2016 
 
NO Kriteria Gaji 
1. Gaji Pokok Rp. 800.000 
2. Gaji Lembur  Rp. 30.000 
3. Bonus Target Rp. 25.000 
4. Tunjangan Rp. 200.000 
Sumber: Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara. 
 Berdasarkan tabel diatas gaji pokok karyawan sebesar Rp. 800.000 per 
bulan, gaji lembur bagi karyawan Rp. 30.000, bonus sesuai target produksi kain 
tenun ikat sebesar Rp. 25.000 dan untuk tunjangannya sebesar Rp. 200.000. 
Dengan gaji tersebut yang diberikan untuk karyawan tenun ikat Citra Legowo di 
mungkinkan karyawan tidak mendapatkan kepuasan akan kerjaanya dan akan 
mengganggu komitmen seorang karyawan terhadap pekerjaanya. 
Berikut data keluarnya karyawan Home Industry Citra Legowo : 
Tabel 1.3  
Data Keluarnya Karyawan 
Tenun Ikat Citra Legowo 
2011-2016 
 
No  Tahun  
 
Total Karyawan  
Tahun 2011-2016 
Total Karyawan 
Keluar 
Persentase 
Karyawan 
Keluar 
01 2011 34 3 8,8% 
02 2012 34 2 5,8% 
03 2013 39 5 12,8% 
04 2014 31 1 3,2% 
05 2015 34 6 17,6% 
06 2016 34 2 5,8% 
Sumber: Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara. 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat diliketahui bahwa total karyawan 
tahun 2011-2016 yaitu masing-masing 2011 dengan total 34 karyawan, 2012 
dengan total 34, 2013 dengan total 39, 2014 dengan total 31, tahun 2015 dengan 
total 34, 2016 dengan total 34 dan dengan persentase sebesar 8,8%, 5,8%, 12,8%, 
3,2%, 17,6% dan 5,8%. 
Keinginan untuk berhenti kerja atau keluar dari organisasi merupakan 
masalah yang sering dihadapi oleh Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo yang 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: kondisi lingkungan pekerjaan yang tidak 
mendukung, pelanggaran terhadap kontrak psikologis, beban kerja yang tidak 
sesuai dengan pekerjaan dan stres kerja yang dapat mengakibatkan tingginya 
tingkat absensi, sikap malas bekerja, pelanggaran tata tertib dan protes terhadap 
atasan. 
Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja 
Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo, menurut jenis pekerjaan masing-masing 
karyawan. Apabila sebagian besar karyawan bekerja sesuai dengan standar 
perusahaan, maka tidak menjadi masalah. Sebaliknya, jika karyawan bekerja di 
bawah standar maka beban kerja yang diemban berlebih. Sementara jika karyawan 
bekerja di atas standar, dapat berarti estimasi standar yang ditetapkan lebih rendah 
dibanding kapasitas karyawan sendiri.  
Kebutuhan SDM dapat dihitung dengan mengidentifikasikan seberapa 
banyak output perusahaan pada divisi tertentu yang ingin dicapai. Kemudian hal 
itu diterjemahkan dalam bentuk lamanya (jam dan hari) karyawan yang 
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diperlukan untuk mencapai output tersebut, sehingga dapat diketahui pada jenis 
pekerjaan apa saja yang terjadi deviasi negatif atau sesuai standar. 
Analisis beban kerja sangat erat kaitannya dengan fluktuasi permintaan 
pasar akan barang dan jasa perusahaan sekaligus dengan pemenuhan SDM yang 
diperlukan untuk memenuhi permintaan pasar komoditi. Semakin tinggi 
permintaan pasar terhadap komoditi tertentu, perusahaan akan segera 
memenuhinya dengan meningkatkan produksinya. Sejalan dengan itu jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan semakin banyak (Mangkuprawira dalam Novera, 
2010).  
Saat ini Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo setelah memiliki 
karyawan sekitar 35 tenaga kerja. Para tenaga kerja tersebut tidak semua 
melakukan aktifitasnya di Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo. Tetapi ada 
pekerjaan yang dibawa pulang dan setelah selesai dikembalikan dan dilanjutkan 
ditempat produksi Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo. 
Para tenaga kerja di Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo dapat 
digolongkan menjadi tenaga kerja tetap dan tidak tetap. Tenaga kerja ini pada 
umumnya tidak memiliki hal-hal seperti yang dimiliki pimpinan yaitu modal, 
pemasaran produksi dan tenaga kerja yang terdapat di Home Industry Tenun Ikat 
Citra Legowo. Memiliki keahlian yang bertugas untuk menenun dan menjalankan 
tugas masing-masing sesuai dengan tugasnya.  
Tenaga kerja di Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo. Pada umumnya 
direkut dari daerah Desa Troso tersebut. Perekutan tenaga kerja di Home Industry 
Tenun Ikat Citra Legowo tidak mengharuskan adanya batasan pada taraf 
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pendidikan tertentu, asalkan ada kemauan dan keterampilan maka dapat diterima 
sebagai karyawan atau tenaga kerja di Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo.  
Pimpinan usaha Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo, lebih 
cenderung mengutamakan mengambil tenaga kerja dari daerah Desa Troso 
tersebut selanjutnya baru dari daerah sekitar Troso terutama dari latar belakang 
anak yang putus sekolah atau tidak dapat melanjutkan pendidikannya dan juga 
bagi mereka yang tidak memiliki pekerjaan lain.  
Waktu kerja di Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo. mulai pada 
pukul 08.00-16.00 WIB. Hari kerja mulai dari hari senin sampai minggu, 
pengecualian tenaga kerja di bagian penjualan hari minggu tetap buka dan di hari 
besar karyawan diliburkan. 
Suatu organisasi akan berjalan dengan baik jika jelas tugas dan 
wewenang yang dipikul oleh masing-masing pelaku organisasi tersebut. 
Sebagaimana perusahaan kecil lainnya Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo 
menerapkan sistem manajemen madiri, dimana pemilik berperan sebagai 
pimpinan yang menentukan semua keputusan yang berkaitan dengan manajemen 
perusahaan.  
Pimpinan perusahaan adalah merupakan pemiliki dari Home Industry 
Tenun Ikat Citra Legowo. Kegiatan-kegiatan vital perusahaan, misalnya kegiatan 
adminstrasi, pemasaran dan lain-lain diatur langsung oleh Bapak Ahmad 
Syafiudin dan keluarga, jadi tenaga kerja hanya bertugas dalam proses produksi. 
Adapun jumlah karyawan Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo sesuai dengan 
pembagian kerjanya adalah sebagai berikut.  
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a. Jumlah tenaga kerja yang bertugas membuat kain 32 orang.  
b. Jumlah tenaga kerja yang bertugas mencelup kain pada pewarna dan mencuci 
kain 3 orang.  
Pembagian kerja dari tenaga kerja sudah jelas dan diatur sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Sebagian besar tenaga kerja berasal dari daerah 
sekitar lokasi produksi dan keluarga sendiri yang sudah memiliki kemampuan dan 
bakat dalam membuat Tenun Ikat Troso. Namun, bapak Ahmad Syafiudin sebagai 
pemilik dan pemimpin perusahaan masih tetap melatih dan mengarahkan tenaga 
kerjanya terutama dalam hal menggambar motif dan pemberian warna, karena 
cara dan perpaduan warna untuk bahan sutera lebih sulit dibandingkan dengan 
pemberian warna pada bahan-bahan yang lain.  
Sistem dan besar upah antara satu pekerja dengan pekerja yang lain 
berbeda berdasarkan tugas dari masing-masing pekerja tersebut dan dibayar setiap 
satu minggu sekali dan besarnya upah tergantung dari jumlah meter tenun yang 
telah dikerjakan. Berikut adalah Tabel 1.4 Sistem dan Besar Upah dari Tenaga 
Kerja Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo. 
Tabel 1.4 
Sistem dan Besar Upah dari Tenaga Kerja Kerja Home Industry Tenun 
Ikat Citra Legowo 
 
No  Tahun  Upah Karyawan Berdasarkan Tugas (Rp/m) 
Karyawan Pembuatan Kain Karyawan Pencelup dan 
Pencuci Kain 
1 2012 17.000 1.750 
2 2013 17.500 1.750 
3 2014 18.000 1.800 
4 2015 20.000 2.000 
5 2016 25.000 2.500 
Sumber: Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara. 
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Dari tabel 1.4 diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2012 karyawan 
dapat memperoleh upah kain sebanyak 17.000, tahun 2013 sebesar 17.500, tahun 
2014 sebesar 18.000, tahun 2015 sebesar 20.000, tahun 2016 sebesar 25.000. 
Untuk karyawan sendiri dapat mencelupkan/mewarnai kain dengan upah sebesar 
sebesar 1.750 pada tahun 2012, 1750 pada tahun 2013, 1800 pada tahun 2014, 
2.000 pada tahun 2015 dan 2.500 pada tahun 2016.  
Jam kerja tenaga kerja yang bertugas membuat kain dalam satu hari 
diperkirakan 8 jam, dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB, 
istirahat selama satu jam yaitu dari jam 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB. 
Sedangkan bagi tenaga kerja yang bertugas mencelup dan mencuci kain dalam 
satu hari diperkirakan 5 jam, dimulai dari jam 10.00 WIB sampai dengan jam 
16.00 WIB dan istirahat selama satu jam yaitu dari jam 12.00 WIB sampai dengan 
13.00 WIB. 
Beberapa peneliti menyatakan bahwa kontrak psikologis menjadi faktor 
penting dalam mempengaruhi keinginan karyawan untuk keluar (Fuady, 2007). 
Kontrak psikologis didefinisikan sebagai  kontrak subjektif yang berisi keyakinan 
tentang janji-janji yang dibuat (misalnya membayar tinggi untuk kerja keras) 
seperti yang terlihat melalui mata karyawan (Afrianti et.al, 2014).  
Grifin (2010) menyatakan kontrak psikologis merupakan kontrak yang 
tidak ditulis yang dibuat organisasi maupun karyawan yang mengajukan. Kontrak 
psikologis juga mampu mempengaruhi stres kerja (Anggripa, 2014).  Beban kerja 
juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya keinginan karyawan untuk keluar dari 
perusahaan (Fuady, 2007). 
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Beban kerja didefinisikan sebagai persyaratan fisik dan mental yang 
berhubungan dengan tugas atau kombinasi tugas (Afrianti et.al, 2014). Penelitian 
yang dilakukan oleh Jensen et al pada tahun 2011 didapatkan hasil bahwa terdapat 
hubungan antara beban kerja dengan keinginan untuk keluar.  
Pelanggaran terhadap kontrak psikologis yang disepakati bersama, 
maupun pemberian beban kerja yang melebihi kemampuan individu, akan 
meningkatkan stres karyawan dalam bekerja, dimana stres kerja yang tinggi juga 
dipahami sebagai salah satu anteseden dari kei nginan karyawan yang kuat untuk 
meninggalkan perusahaan (Franely, 2015). Dari berbagai latar belakang masalah 
diatas, dengan ini penulis menarik kesimpulan bahwa penelitian ini berjudul 
“Peran Stres Kerja Dalam Memediasi Pengaruh Kontrak Psikologis Dan 
Beban Kerja Terhadap Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi 
(Studi Kasus Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo di Desa Troso, 
Pecangaan, Jepara)“. 
 
1.2.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Terjadi penurunan penjualan pada tahun 2016 yang diindikasikan akan 
mempengaruhi elektabilitas Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat. 
2. Gaji yang diberikan Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat belum sesuai 
batas UMR Kota Jepara dan keinginan karyawan. 
3. Adanya turn over karyawan pada tahun 2013 dan 2015 yang cukup tinggi. 
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4. Minimnya upah seorang karyawan dalam proses pembuatan, pencelupan dan 
pencucian kain pada tahun 2011-2016. 
 
1.3.   Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti di Pengrajin Tenun Ikat 
Tradisional Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara khususnya 
Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo, peneliti akan berfokus pada Peran Stres 
Kerja Dalam Memediasi Pengaruh Kontrak Psikologis Dan Beban Kerja Terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap Keinginan 
Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun Ikat Citra 
Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
2. Apakah variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Keinginan Karyawan 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Desa 
Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
3. Apakah variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap Stres Kerja  
karyawan Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Desa Troso Kecamatan 
Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
4. Apakah variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja  karyawan 
Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan 
Kabupaten Jepara ? 
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5. Apakah variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap Keinginan 
Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun Ikat Citra 
Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, dengan 
melalui peran Stres Kerja? 
6. Apakah variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Keinginan Karyawan 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun Ikat  Citra Legowo Desa 
Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, dengan melalui peran Stres 
Kerja? 
7. Apakah variabel Stres Kerja berpengaruh terhadap Keinginan Karyawan 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Desa 
Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun 
Ikat Citra Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
2. Untuk mengetahui apakah variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun 
Ikat Citra Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
3. Untuk mengetahui apakah variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap 
Stres Kerja  karyawan Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Desa Troso 
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
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4. Untuk mengetahui apakah variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Stres 
Kerja karyawan Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Desa Troso 
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
5. Untuk mengetahui apakah variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun 
Ikat Citra Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, 
dengan melalui peran Stres Kerja? 
6. Untuk mengetahui apakah variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Tenun Ikat Citra 
Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, dengan 
melalui peran Stres Kerja? 
7. Untuk mengetahui apakah variabel Stres Kerja berpengaruh terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Tenun 
Ikat Citra Legowo Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara ? 
 
1.6. Manfaat penelitian 
1. Akademisi  
a. Sebagai bahan motivasi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 
kaitanya dengan sumber daya manusia. 
b. Sebagai bahan masukan, pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Praktisi  
a. Memberikan tambahan informasi dan referensi kepada Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta,  Mahasiswa atau 
para pembaca dan membantu pihak-pihak yang berkepentingan.  
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b. Menambah pengetahuan dan memperkaya pustaka ilmu-ilmu sosial terutama 
mengenai manajemen sumber daya manusia di perusahaan. 
c. Menambah wawasan tentang fungsi utama psikologi, beban kerja di 
lingkungan perusahaan kaitanya dengan masa depan perusahaan dan 
keinginan pekerja karyawan untuk berpindah. 
 
1.7.   Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini, dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, 
bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini memuat halaman judul, 
halaman persetujuan pembimbing, halaman pernyataan bukan plagiasi, halaman 
nota dinas, halaman pengesahan monaqosyah, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, abstract, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
Bagian isi skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan maslah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian psycological contract, 
pengertian stres kerja, pengertian beban kerja, pengertian keinginan 
pindah, kerangka teoritis, hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis 
penelitian, populasi, data, sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrument penelitian, 
metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan deskripsi penelitian, pengolahan data dan 
pembahasan jawaban atas rumusan masalah.  
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitan dan saran-
saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Kontrak Psikologis 
1. Kontrak Psikologis 
Kontrak psikologis merupakan serangkain harapan mengenai apa yang 
individu akan berikan untuk organisasi dan apa yang akan diberikan organisasi 
untuk individu sebagai gantinya (Griffin & Moorhead, 2010). Kontrak Psikologis 
merupakan kepercayaan individu tentang persyaratan dan kesepakatan sebagai 
sejumlah ekspektasi (expectations) tidak tertulis yang eksis sepanjang waktu 
diantara anggota organisasi. Ditemukan dua perbedaan dari kewajiban dalam 
kontrak psikologis yang dimaksud, yaitu : 
a. Kontrak Psikologis Relasional (relational contract)  
Merupakan gambaran dari harapan untuk membangun hubungan jangka 
panjang dari karyawan terhadap organisasi atau sebaliknya. Terdapat dua 
dimensi kontrak relasional, yaitu (Rousseau D. & Schalk, R., 2000: 123) : 
1) Stability, karyawan diwajibkan untuk bekerja pada organisasi untuk jangka 
waktu yang relatif lama dan melakukan hal-hal lain untuk mempertahankan 
pekerjaannya. Organisasi dalam hal ini menawarkan kompensasi yang stabil 
dan hubungan kerja jangka panjang. 
2) Loyalty, karyawan diwajibkan untuk mendukung organisasi, menunjukkan 
kesetiaan dan komitmen terhadap kebutuhan dan kepentingan organisasi. 
Selain itu, karyawan diharapkan menjadi anggota organisasi yang baik. 
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Sebaliknya organisasi memberikan komitmen untuk menjamin kesejahteraan 
dan kebutuhan karyawan beserta keluarganya. 
b. Kontrak Trasaksional (transactional contract)  
Merupakan kontrak dengan persyaratan yang persyaratan pertukaran yang 
didefisinikan secara jelas (Murlis, 2003 : 38-39). Terdapat dua dimensi utama 
dalam kontrak transaksional, (Rousseau D. & Schalk, R., 2000: 122) : 
1) Narrow, yaitu karyawan hanya diwajibkan melakukan pekerjaan yang seuai 
dengan perintah organisasi. Organisasi membatasi keterlibatan karyawan 
dalam organisasi dan memberikan kesempatan terbatas untuk pelatihan dan 
pengembangan. 
2) Short term, karyawan tidak memiliki kewajiban untuk tetap bekerja di 
organisasi selamanya dan berkomitmen untuk bekerja hingga batas waktu 
tertentu. Organisasi menawarkan hubungan kerja yang hanya untuk jangka 
waktu tertentu dan tidak berkewajiban untuk menjamin karir karyawan jangka 
panjang. 
2. Aspek-Aspek Kontrak Psikologis 
Menurut Rousseau D. & Schalk, R., (2000: 121), menekankan bahwa 
aspek kontrak psikologis mengacu pada keyakinan tentang janji- janji organisasi 
kepada karyawannya atas kontribusi mereka terhadap organisasi ketika kinerja 
mereka baik, seperti pengembangan karir karyawan, penawaran posisi pekerjaan 
yang terbaik kepada karyawan, lingkungan sosial pekerjaan yang menyenangkan, 
gaji yang setara dengan pekerjaan karyawan.  
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Ketika organisasi memenuhi kewajibannya terhadap karyawan maka 
karyawan akan berkontribusi sepenuhnya terhadap organisasi dengan 
menyeimbangkan masalah pribadi dengan masalah di dalam organisasi, 
keluwesan karyawan dalam bekerja, loyalitas karyawan terhadap organisasi, 
perilaku karyawan yang baik kepada sesama maupun atasannya, dan ketersediaan 
karyawan berkerja dengan maksimal (Rousseau D. & Schalk, R., 2000: 121).  
Kontrak psikologis merupakan hubungan antara organisasi dengan 
karyawan, ketika suatu organisasi mampu memenuhi harapan karyawan tentang 
pengembangan karir, penawaran pekerjaan yang menarik, lingkungan kerja yang 
baik, pembayaran gaji yang sepadan, menghorrmati dan memahami keadaan 
pribadi karyawan maka karyawan juga akan bersedia memberikan wujud timbal 
balik kepada perusahaan (Rousseau D. & Schalk, R., 2000: 121). 
Timbal balik tersebut seperti memberikan kualitas kerja yang baik, 
kesediaan untuk bekerja lembur, lebih loyal terhadap perusahaan, berperilaku 
baik, jujur, dan menjaga nama baik perusahaan, dan bersedia melakukan tugas 
yang diberikan organisasi (Rousseau D. & Schalk, R., 2000: 121). 
3. Karakteristik Kontrak Psikologis 
Menurut (Jayanti, 2012 : 1-13) kontrak psikologis merupakan keyakinan 
yang mencakup dua sisi yaitu keyakinan yang dimiliki karyawan dan pemberi 
kerja atas perilaku karyawan.  
a. Dari sudut pandang karyawan 
1) Bagaimana perlakuan yang diterima dalam hal keadilan, peramaan dan 
konsistensi. 
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2) Keamanan kerja 
3) Lingkup untuk menunjukkan kopetensi. 
4) Harapan karir dan peluang untuk mengembangkan ketrampilan. 
5) Keterlibatan pengaruh. 
6) Keyakinan pada organisasi. 
7) Keyakinan bahwa dirinya akan dikelola. 
b. Dari sudut pandang pemberi kerja 
1) Kopetensi. 
2) Upaya. 
3) Kemampuan menyesuaikan. 
4) Komitemen. 
5) Loyalitas. 
4. Indikator Psycological Contract (Griffin & Moorhead, 2010): 
a. Kontribusi karyawan kepada perusahaan yang berkaitan dengan pekerjaan. 
b. Pemberian insentif dari perusahaan sesuai dengan kontribusi yang di berikan 
karyawan. 
5. Disiplin Kerja 
Yang meliputi disiplin kerja adalah: 
a. Karyawan selalu mentaati peraturan yang ditetapkan perusahaan. 
b. Karyawan selalu tepat waktu dalam hal kehadiran. 
c. Tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan. 
d. Karyawan mampu menyelesaikan prosedur kerja yang ditetapkan pimpinan. 
e. Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
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6. Peta Kontrak Psikoligis  
Wahyu Widhiarso (2012: 1-35) menjelaskan bahwa ada dua peta kontrak 
psikologis. 
a. Typical Performance 
1) Personality  
2) Vocational 
3) Motivation  
b. Maksimal Performance 
1) Menjelaskan kontrak psikologi yang berkaitan dengan kemampuan individu. 
2) Identik dengan attitude dan achievement. 
7. Kontak Psikologi Berdasarkan Performansi Tipikal 
a. Persepsi yaitu proses individu untuk mengorganisasikan dan mentafsirkan 
sensori impresi karyawan. 
b. Sikap yaitu drajat evaluasi individu terhadap orang, objek atau konsep untuk 
menerima dan menolaknya. 
8. Kontrak Psikologis Menurut Islam  
Islam diturunkan untuk mengatur seluruh aspek kehidupan manusia dari 
sisi ibadah, akhlak dan syariah. Maka sudah seharusnya tidak hanya ibadah atau 
keyakinan saja yang berlandaskan Islam. Tetapi juga aspek hubungan antar 
manusia dengan manusia, khususnya yaitu dalam bermuamalah (Munir Fuady, 
2007: 50). 
Suatu akad merupakan ikatan secara hukum yang dilakukan oleh dua atau 
beberapa pihak yang sama-sama berkeinginan untuk mengikatkan diri. Kehendak 
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atau keinginan pihak-pihak yang mengikatkan diri itu sifatnya tersembunyi dalam 
hati. Oleh sebab itu, untuk menyatakan kehendak masing-masing harus 
diungkapkan dalam suatu pernyataan (Munir Fuady, 2007: 51). 
 
2.1.2. Beban Kerja 
1. Pengertian Beban Kerja 
Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu 
jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma 
waktu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan, akan 
muncul perasaan bosan (Patricia, 2016). 
Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah dari pada 
tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang lebih. Beban kerja yang 
dibebankan kepada karyawan dapat dikategorikan ke dalam tiga kondisi, yaitu 
beban kerja yang sesuai standar, beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity) 
dan beban kerja yang terlalu rendah (under capacity) (Frenely et.al., 2015: 2-8). 
Beban kerja yang tinggi memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
kepuasan kerja. Mustapha dan Ghee (2013) memberikan hasil, ada hubungan 
negatif signifikan antaran beban kerja dan Stres Kerja. Beban kerja adalah 
kemampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan (Agripa, 2014: 1-5). 
Dari sudut pandang ergonomi, setiap beban kerja yang diterima 
seseorang harus sesuai dan seimbang terhadap kemampuan fisik maupun 
psikologis pekerja yang menerima beban kerja tersebut. Beban kerja dapat berupa 
beban kerja fisik dan beban kerja psikologis. Beban kerja fisik dapat berupa 
beratnya pekerjaan seperti mengangkat, merawat, mendorong. Sedangkan beban 
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kerja psikologis dapat berupa sejauh mana tingkat keahlian dan prestasi kerja yang 
dimiliki individu dengan individu lainnya (Maheswari, 2016). 
2. Menentukan Beban Kerja 
Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja 
perusahaan menurut jenis pekerjaannya. Apabila sebagian besar karyawan bekerja 
sesuai dengan standar perusahaan, maka tidak menjadi masalah. Sebaliknya, jika 
karyawan bekerja di bawah standar maka beban kerja yang diemban berlebih. 
Sementara jika karyawan bekerja di atas standar, dapat berarti estimasi standar 
yang ditetapkan lebih rendah dibanding kapasitas karyawan itu sendiri (Frenely 
et.al., 2015: 2-8). 
3. Faktor-Faktor Beban Kerja 
Beban kerja dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal. Menurut (Patricia et.al.,2016) faktor-faktor yang mempengaruhi beban 
kerja antara lain :  
a. Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja seperti;  
1) Tugas-tugas yang bersifat fisik, seperti stasiun kerja, tata ruang, tempat kerja, 
alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, dan tugas-tugas yang bersifat 
psikologis, seperti kompleksitas pekerjaan, tingkat kesulitan, tanggung jawab 
pekerjaan.  
2) Organisasi kerja, seperti lamanya waktu bekerja, waktu istirahat, shift kerja, 
kerja malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi, pelimpahan tugas 
dan wewenang.  
23 
 
 
3) Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan kimiawi, 
lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.  
b. Faktor internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh  itu sendiri 
akibat dari reaksi beban kerja eksternal. Faktor internal meliputi faktor somatis 
(jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan) dan faktor  
psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan). 
4. Jenis Beban Kerja  
Beban kerja meliputi 2 jenis, sebagaimana dikemukakan oleh Munandar 
(2001) ada 2 jenis beban kerja, yaitu :  
1) Beban kerja kuantitatif, meliputi :  
a. Harus melaksanakan observasi secara ketat selama jam kerja. 
b. Banyaknya pekerjaan dan beragamnya pekerjaan yang harus dikerjakan. 
c. Kontak langsung secara terus menerus selama jam kerja 
2) Beban kerja kualitatif, meliputi :  
a. Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki perawat tidak mampu 
mengimbangi sulitnya pekerjaan.  
b. Tanggung jawab yang tinggi. 
c. Harapan pimpinan terhadap pelayanan yang berkualitas. 
d. Tuntutan terhadap keselamatan.  
e. Setiap saat dihadapkan pada pengambilan keputusan yang tepat.  
f. Tugas memberikan secara intensif.  
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5. Dampak Beban Kerja  
Beban kerja yang terlalu berlebihan akan mengakibatkan stres kerja baik  
fisik maupun psikis dan reaksi-reaksi emosional, seperti sakit kepala, gangguan 
pencernaan dan  mudah marah. Sedangkan pada beban kerja yang terlalu sedikit 
dimana pekerjaan yang dilakukan karena pengulangan gerak yang menimbulkan 
kebosanan. Kebosanan dalam kerja rutin sehari-hari karena tugas atau pekerjaan 
yang terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada pekerjaan. sehingga 
secara potensial membahayakan pekerja (Frenely et.al., 2015: 2-8). 
6. Indikator Beban Kerja 
Beban kerja adalah sejumlah target pekerjaan atau hasil yang harus dicapai 
dalam satu-satuan waktu tertentu. (M. Zainal Arifin 2016: 66) Variabel beban 
kerja menggunakan indikator : 
a. Waktu Kerja 
b. Jumlah Pekerjaan  
c. Faktor Internal Tubuh  
d. Faktor Eksternal Tubuh 
 
2.1.3. Keinginan Karyawan Keluar 
1. Keinginan Karyawan Keluar  
 Pengertian Keinginan Karyawan Keluar atau turnover intention pada 
dasarnya adalah sama dengan keinginan berpindahnya karyawan dari satu kerja ke 
tempat kerja lainnya. Pendapat tersebut menunjukan bahwa turnover intention 
adalah keinginan untuk berpindah, belum pada tahap realisasi yaitu melakukan 
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perpindahan dari satu tempat kerja ke tempat kerja lainnya (Mahaiswari, 2015: 1-
10). 
Keinginan berpindah kerja adalah keinginan seseorang untuk keluar dari 
organisasi tempat dia bekerja. Keinginan untuk pindah kerja adalah mengacu pada 
hasil evaluasi individu mengenai kelanjutanhubungan dengan organisasi dan 
belum diwujudkan dalam tindakan pasti meninggalkan organisasi (Mahaiswari, 
2015: 1-10).  
Keinginan seseorang untuk keluar dari organisasi yaitu evaluasi, posisi 
seseorang saat ini berkenaan dengan ketidakpuasan yang memicu keinginan 
seseorang keluar dan mencari pekerjaan lain (Mahaiswari, 2015: 1-10). 
 Fenomena yang seringkali terjadi adalah kinerja suatu organisasi yang 
telah demikian bagus dapat dirusak, baik secara langsung maupun tidak, oleh 
berbagai perilaku karyawan yang sulit dicegah terjadinya. Salah satu bentuk 
perilaku karyawan tersebut adalah keinginan berpindah (turnover intentions) yang 
berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya (Maharaja, 
2015: 1-5). 
2. Faktor-Faktor Penentu Keinginan Berpindah  
Keinginan berpindah ditentukan oleh Faktor-faktor individual, termasuk 
di dalamnya adalah (Mahaiswari, 2015: 1-10): 
a. Usia, masa kerja, jenis kelamin, pendidikan dan status perkawinan.  
b. Kepuasan kerja, yang menyangkut beberapa aspek organisasional yakni 
kepuasan terhadap gaji atau sistem pembayaran, kepuasan terhadap promosi 
jabatan ataupun kepuasan terhadap kondisi kerja perusahaan pada umumnya. 
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c. Komitmen Organisasional, yang ditandai paling sendikit tiga faktor yaitu:  
1) Keyakinan yang kuat terhadap tujuan-tujuan dan nilai organisasi  
2) Keinginan yang keras untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.  
3) Kesediaan untuk berikhtiar sekuattenaga untuk berorganisasi.  
3. Indikator Keinginan Berpindah  
Adapun indikator keinginan karyawan keluar kerja menurut (Nita Ratnasari, 
2015: 43) adalah sebagai berikut:  
a) Berfiikir keluar dari pekerjaan. 
b) Tidak mempunyai masa depan di organisasi. 
c) Mungkin akan meninggalkan pekerjaan bila ada kesempatan kerja yang lebih 
baik. 
 
2.1.4. Stres Kerja 
1. Pengertian Stres Kerja 
Secara sederhana, stres merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang 
baik secara fisik maupun mental, terhadap sesuatu di lingkungannya yang dirasa 
mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam yang akan berdampak pada 
kualitas kerja (Astianti et.,al, 2014: 1-6).   
Stres merujuk pada kondisi internal individu untuk menyesuaikan diri 
secara baik terhadap perasaan yang mengancam kondisi fisik dan psikis atau 
gejala psikologis yang mendahului penyakit, reaksi ansietas dan ketidaknyamanan 
(Astianti et.,al, 2014: 1-6).   
Dalam kaitan pekerjaan, stres adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh 
transaksi antara individu dengan lingkungan kerja sehingga menimbulkan persepsi 
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jarak antara tuntutan yang berasal dari situasi dengan sumber daya sistem 
biologis, psikologis dan sosial. Stres yang terlalu rendah mengakibatkan pekerja  
cenderung menjadi lesu, malas dan  merasa cepat bosan. Sebaliknya, stres yang 
berlebihan mengakibatkan kehilangan efisiensi, kecelakaan kerja, kesehatan fisik 
terganggu dan dampak lain yang tidak diinginkan (Purbaningrat, 2015: 1-10). 
2. Mekanisme Stres Kerja  
Timbulnya stres kerja pada seorang tenaga kerja dapat melalui tiga tahap, 
yaitu tahap pertama yaitu reaksi awal yang merupakan fase inisial dengan 
timbulnya beberapa gejala/tanda, namun masih dapat diatasi oleh mekanisme 
pertahanan diri. Tahap kedua; reaksi pertahanan yang merupakan adaptasi 
maksimum dan pada masa tertentu dapat kembali kepada keseimbangan 
(Prihatini, 2007). 
Bila stres ini terus berlanjut maka akan sampai ke tahap ketiga, yaitu  
kelelahan yang timbul karena mekanisme pertahanan diri telah kolaps (layu) serta 
biasanya karyawan akan mengalami berbagai macm penyakit (Prihatini, 2007). 
 Menurut Abraham (1997) ada 3 fase atau tahapan stres berdasarkan 
respons individu terhadap stres yang diterima antara lain :  
a. Fase Reaksi Alarm  
Merupakan respon siaga dimana pada fase ini terjadi perubahan fisiologis 
pengeluaran hormon oleh hipotalamus yang menyebabkan kelenjar adrenal 
mengeluarkan adrenalin, sehingga meningkatkan denyut jantung dan 
menyebabkan pernapasan dangkal dan cepat. Darah mengalir ke otot dan otak 
serta menjauh dari kulit (menyebabkan wajah menjadi pucat dan dingin pada area  
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tangan dan kaki), otot-otot leher, bahu dan punggung bagian bawah menjadi 
tegang (posisi dan ukuran otot-otot inilah yang menjadi tanda nyata adanya stres). 
b. Fase Resistensi  
Fase ini terjadi apabila respon adaptif tidak mengurangi stres dan orang 
yang mengalami stres dalam waktu yang lama dapat menstimulasi pengeluaran 
hormon Adrenalin yang menyebabkan jantung harus bekerja lebih keras untuk 
mendorong darah yang pekat melewati arteri dan vena yang menyempit dengan 
semakin meningkatnya penggumpalan darah. Hal ini dapat berujung  pada 
terjadinya penyakit kardiovaskular seperti stroke atau  jantung koroner. Tekanan 
darah yang meningkat dapat juga menyebabkan kerusakan ginjal. 
c. Fase Kepayahan/Kelelahan  
Fase ini terjadi bila fungsi fisik dan psikologis seseorang  telah  hancur 
sebagai akibat kerusakan selama fase resistensi. Bila reaksi ini berlanjut tanpa 
adanya pemulihan, akan memacu terjadinya penyakit yang lebih serius atau 
kemunduran, sehingga seseorang tersebut tidak mampu lagi mengatasi tuntutan 
lingkungan yang dirasakan.  
3. Sumber  Stres Kerja  
Sumber stres yang menyebabkan seseorang tidak berfungsi optimal 
maupun jatuh sakit, tidak hanya datang dari satu macam pembangkit tetapi juga 
dari beberapa pembangkit stres.  
Sebagian dari waktu adalah untuk bekerja, karena itu lingkungan 
pekerjaan mempunyai pengaruh besar terhadap kesehatan seorang pekerja. 
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Pembangkit stres di pekerjaan merupakan pembangkit stres  yang  besar terhadap 
jatuh sakitnya seorang tenaga kerja (Munandar, 2001).  
Menurut Cooper (1983) sumber stres kerja terdiri dari:  
a. Lingkungan kerja ; kondisi kerja yang buruk berpotensi menyebabkan pekerja 
mudah sakit, mengalami stress dan menurunkan produktivitas.  
b. Beban kerja berlebih (work overload) ; dapat menjadi beban kerja berlebih 
kuantitatif dan kualitaif. Beban kerja kuantitatif terjadi bila target kerja 
melebihi kemampuan pekerja yang mengakibatkan mudah lelah. Sedangkan 
beban kerja berlebih kualitatif terjadi jika pekerjaan memiliki tingkat 
kesulitan yang tinggi.  
c. Deprivational stress ; yaitu pekerjaan yang tidak menarik lagi bagi pekerja, 
akibatnya timbul berbagai keluhan seperti kebosanan, ketidakpuasan bekerja 
dan lain sebagainya.  
d. Pekerjaan beresiko tinggi yaitu pekerjaan yang berbahaya bagi keselamatan. 
Sedangkan dari beberapa analisa yang dilakukan (Dewey 1989), dihasilkan 5 
sumber utama stres kerja antara lain :  
1) Beban kerja yang berlebihan, misalnya, merawat terlalu banyak pasien, 
mengalami kesulitan dalam mempertahankan standar yang tinggi, merasa 
tidak mampu memberi dukungan yang dibutuhkan teman sekerja dan 
menghadapi masalah keterbatasan tenaga perawat.  
2) Kesulitan menjalin hubungan dengan staf lain, misalnya mengalami konflik 
dengan teman sejawat, mengetahui orang lain tidak menghargai kerja keras 
yang dilakukan, dan gagal bekerja sama dengan tim kesehatan yang lain.  
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3) Kesulitan merawat pasien kritis, misalnya menjalankan peralatan yang belum 
dikenal, mengelola prosedur atau tindakan baru dan bekerja dengan dokter 
yang menuntut jawaban dan tindakan yang cepat.  
4) Berurusan dengan pengobatan/perawatan pasien, misalnya bekerja dengan 
dokter yang tidak memahami kebutuhan sosisal dan emosional pasien, terlibat 
dalam ketidaksepakatan pada program tindakan, merasa tidak pasti sejauh 
mana harus memberi informasi pada pasien atau keluarga dan merawat pasien 
yang sulit untuk bekerja sama dengan tindakan yang akan dilakukan.  
5) Merawat pasien yang gagal membaik, misalnya pasien lansia, pasien nyeri 
kronis atau mereka yang meninggal selama perawatan.  
4. Gejala-gejala Stres Kerja  
Menurut Mangkunegara (2001: 157-159) gejala stres meliputi :  
a. Gejala fisik Sakit kepala, sakit perut, mudah terkejut, gangguan pola tidur 
lesu, kaku leher belakang sampai punggung, napsu makan menurun dan lain-
lain.  
b. Gejala mental yaitu mudah lupa, sulit konsentrasi, cemas, was-was, mudah 
marah, mudah tersinggung, gelisah, dan putus asa.  
c. Gejala sosial atau perilaku banyak merokok, minum alkohol, menarik diri dan 
menghindar. 
5. Indikator Stres Kerja (Minner 1992, dalam Prihatini 2002): 
a. Fisiologis (Physiological)  
b. Psikologis (Psychological)  
c. Perilaku (Behavour)  
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2.2. Hasil penelitian yang relevan 
1. Hasil penelitian dari Anggit Astianto (2014)  
Yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pdam Surabaya” dengan hasil uji parsial menunjukan bahwa Stres 
kerja dan Beban Kerja berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah 
kinerja karyawan. Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya 
adalah dengan memperhatikan stres kerja dan beban kerja karyawan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan beban kerja baik secara 
simultan maupun parsial terhadap kinerja karyawan PDAM Surabaya. Sampel 
penelitian ini adalah 89 karyawan.  
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda, uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja dan 
beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
hal ini dibuktikan dengan uji F yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa stres kerja dan beban kerja secara 
parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi 
semua variabel bebas lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,047 untuk variabel stres 
kerja dan 0,005 untuk variabel beban kerja. Dari hasil pengujian dengan uji t juga 
dapat diketahui bahwa variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap 
kinerja karyawan adalah beban kerja karena mempunyai nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari pada variabel stres kerja. 
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2. Hasil penelitian dari Laksmi Sito Dwi Irvianti dan Renno Eka Verina (2015) 
Yang berjudul “Analisis Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention  Karyawan Pada Pt Xl Axiata Tbk 
Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, beban 
kerja dan  lingkungan kerja terhadap turnover intention karyawan PT XL Axiata 
Tbk Jakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, studi kepustakaan 
dan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT XL 
Axiata Tbk Jakarta yang berjumlah 402 orang.  
Sedangkan sampel dalam penelitian sebanyak 81 orang karyawan yang 
ukuran sampel ditentukan melalui rumus Slovin. Metode analisis yang digunakan 
ialah regresi sederhana dan regresi berganda. Dari hasil penelitian, diketahui 
variabel X1 (stres kerja) secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y (turnover 
intention). Variabel X2 (beban kerja) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
Y (turnover intention).  
Variabel X3 (lingkungan kerja) secara parsial berpengaruh terhadap 
variabel Y (turnover intention). Dan diketahui variabel X1 (stres kerja), X2 (beban 
kerja) dan X3 (lingkungan kerja) mempengaruhi variabel Y (turnover intention) 
secara simultan. 
3. Hasil penelitian dari Rizky Maharja (2015) 
Yang Berjudul “Analisis Tingkat Kelelahan Kerja Berdasarkan Beban 
Kerja Fisik Perawat Di Instalasi Rawat Inap Rsu Haji Surabaya”. Penelitian 
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dilakukan di Instalasi Rawat Inap Ruang IIIC dan IVC. Responden penelitian 
adalah seluruh perawat yang memenuhi kriteria inklusi penelitian dengan jumlah 
27 orang.  
Penelitian ini menggunakan uji Kruskal Wallis untuk mengetahui 
perbedaan tingkat kelelahan kerja berdasarkan beban kerja fisik dan uji Korelasi 
Spearman untuk mengetahui hubungan beban kerja fisik dengan kelelahan kerja.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 
30 s.d 49 tahun, berjenis kelamin perempuan, memiliki masa kerja selama lebih 
dari 5 tahun, sudah menikah dan memiliki status gizi kategori normal, dan 
memiliki asupan kalori kategori kurang. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki beban kerja fisik sedang dan 
mengalami kelelahan kerja tingkat sedang. Selain itu hasil menunjukkan bahwa 
beban kerja fisik dan kelelahan kerja memiliki hubungan searah dan kuat serta 
terdapat perbedaan tingkat kelelahan kerja berdasarkan beban kerja fisik. 
4. Hasil penelitian dari Agripa Toar Sitepu (2013) 
Yang berjudul “Beban Kerja Dan Kontrak psikologis Pengaruhnya 
Terhadap Keinginan keluar Karyawan Pada  PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
Cabang Manado”. Kinerja karyawan merupakan fungsi dari interaksi antara 
kemampuan (ability) dan Kontrak psikologis. Beban kerja adalah besaran 
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan 
hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Kontrak psikologis adalah 
kemauan untuk berbuat sesuatu. Bank Tabungan Negara Tbk Cabang  Manado 
mengalami penurunan kinerja pada tahun 2011-2012.  
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Fenomena yang terjadi dibank ini adalah beban kerja yang tinggi yakni 
volume kerja dan juga jumlah karyawan yang sedikit jika dibandingkan dengan 
bank-bank lain, serta kurangnya Kontrak psikologis yang diberikan kepada 
karyawan yang relatif masih baru, berusia muda dan kurang pengalaman. Tujuan 
penelitian adalah untuk menguji pengaruh beban kerja dan Kontrak psikologis 
terhadap keinginan keluar karyawan pada BTN Manado Metode penelitian adalah 
asosiatif dengan menggunakan teknik analisis regresi liniear berganda. Data 
diperoleh dengan memberikan kuesioner terhadap 42 orang karyawan tetap.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja dan Kontrak psikologis 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keinginan keluar karyawan dan 
Kontrak psikologis berpengaruh signifikan terhadap keinginan keluar karyawan. 
Sementara beban kerja berpengaruh terhadapkeinginan keluar karyawan tetapi 
tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi ketidakmerataan pembagian 
beban kerja di BTN. Sebagian karyawan mengalami kelebihan beban kerja dan 
sebagian lagi kekurangan beban kerja.   
5. Hasil penelitian dari Frenelly F. M. Kimbal, Greis M. Sendow  dan Decky J. 
Adare (2015). 
Yang Berjudul “Beban Kerja, Organizational Citizenship Behavior, Dan 
Keterlibatan Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pln (Persero) 
Wilayah Suluttenggo Area Manado”. 
Kesuksesan usaha dalam meningkatkan kualitas dan produktivitasnya 
melibatkan karyawan, karyawan menjadi penentu utama. Kinerja karyawan adalah 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
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tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui apakah Beban Kerja, Organizational Citizenship Behavior, dan 
Keterlibatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) 
Suluttenggo Area Manado dengan sampel sebanyak 51 karyawan tetap, 
menggunakan metode probability sampling khususnya proportionate stratified 
random sampling.  
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan menggunakan 
analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukan secara simultan Beban 
Kerja, Organizational Citizenship Behavior, dan Keterlibatan Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. Lebih lanjut, Beban Kerja tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan, namun Organizational Citizenship Behavior dan 
Keterlibatan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Sebaiknya 
para karyawan PT. PLN (Persero) Suluttenggo Area Manado lebih efisien dalam 
menyelesaikan Beban Kerja yang diterima dengan lebih fokus pada manajemen 
waktu sehingga tugas pekerjaan mereka dapat terselesaikan sesuai dengan waktu 
yang ditetapkan. Para karyawan juga diharapkan mempertahankan bahkan 
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior dan Keterlibatan Kerja yang 
tinggi agar tercipta kinerja para karyawan menjadi lebih baik. 
6. Hasil penelitian dari Patricia Runtuwene, Bernhard Tewal dan Christoffel 
Mintardjo (2016). 
Yang Berjudul “Pengaruh Penempatan Kerja, Mutasi Dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulutgo Manado”.Sumber daya yang 
terpenting dalam organisasi adalah sumber daya manusia (SDM), peningkatan 
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kinerja karyawan menjadi fokus utama unit manajemen sumber daya manusia. 
Manusia merupakan elemen terpenting dalam menggerakkan dan mengelola 
faktor-faktor produksi. Jika suatu perusahaan mampu mengatasi masalah tentang 
karyawan maka keharmonisan semua komponen perusahaan akan terbangun.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah beban kerja, 
penempatan kerja, dan mutasi berpengaruh pada produktifitas karyawan PT. Bank 
SulutGo (Manado) dengan sampel sebanyak 68 orang karyawan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Survei dengan cara menyebarkan kuisioner. 
hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan kerja, mutasi, dan beban kerja 
secara simultan atau secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sulut Go (Manado). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan pihak Bank Sulut Go Manado harus terus menerus 
meningkatkan penempatan kerja yang sesuai dengan karyawan, mutasi kerja yang 
objektif, serta beban kerja yang sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
7. Hasil penelitian dari Sri Mahaiswari  dan Agoes Ganesha Rahyuda (2016). 
 Yang Berjudul “Peran Stres Kerja Dalam Memediasi Pengaruh Kontrak 
Psikologis Dan Beban Kerja Terhadap Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari 
Organisasi: Studi Pada Sebuah Klinik Kecantikan”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji peran stres kerja dalam memediasi pengaruh kontrak psikologis dan 
beban kerja terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi. Penelitian 
ini dilakukan pada karyawan diklinik kecantikan doc_ignga yang memiliki empat 
cabang yaitu, dua cabang di Denpasar, Tabanan, dan Gianyar. Pengambilan 
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sampel penelitian ini adalah metode sampel jenuh. Data dikumpulkan 
menggunakan metode survei dengan wawancara dan kuesioner.  
Responden dari penelitian sebanyak 34 karyawan. Teknik analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa (1) kontrak psikologis mempengaruhi keinginan untuk keluar 
secara langsung maupun tidak langsung melalui stres kerja, dan (2) beban kerja 
mempengaruhi keinginan untuk keluar secara langsung maupun tidak langsung 
melalui stres kerja. Hal ini menunjukan bahwa kontrak psikologis, beban kerja, 
dan stres kerja dapat meningkatkan keinginan untuk keluar. 
8. Penelitian dari Putu Melati Purbaningrat dan Ida Bagus Ketut Surya (2016) 
Yang Berjudul “ Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
dengannStres Kerja Sebagai Variabel Mediasi”. Kepuasan kerja adalah satu dari 
beberapa faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil maksimal. 
Kepuasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, organisasi perlu untuk 
memeperhatikan faktor tersebut untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui besar pengaruh beban kerja terhadap 
kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel mediasi.Penelitian ini 
dilakukan di perusahaan PT. Lianinti Abadi di Denpasar. Jumlah sampel yang 
diambil sebanyak 55 orang pegawai, dengan metode sampel jenuh.  
Metode pengumpulan data dengan survey dengan kuesioner sebagai 
alatnya dan wawancara. Path analisis digunakan untuk mendapatkan hasil 
sehingga ditemukan beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja, bila 
beban kerja karyawan makameningkat stres kerja karyawan akan meningkat. 
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Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja,bila beban kerja 
meningkat maka kepuasan kerja menurun, dan sebaliknya. Stres kerja 
berpengaruh negatifFterhadap kepuasan kerja. StresKkerja meningkat maka 
kepuasan kerja menurun, dan sebaliknya. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami peran stres 
kerja dalam memediasi pengaruh kontrak psikologis dan beban kerja terhadap 
keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi ( studi kasus home industry citra 
legowo tenun ikat jepara). 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
Peran Stres Kerja Dalam Memediasi Pengaruh Kontrak Psikologis Dan 
Beban Kerja Terhadap Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi  
( Studi Kasus Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara) 
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2.4. Hipotesis  
Hipotesis adalah pernyataan tentative yang merupakan dugaan atau 
terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam proses usaha untuk memahaminya. 
Menurut Soeratno dan Lincolin (1998) tujuan hipotesis yaitu : 
1. Menguji kebenaran suatu teori 
2. Memberi ide untuk mengembangkan suatu teori 
3. Memperluas mengetahui kita mengenai gejala-gejala yang kita pelajari 
Oleh karena itu hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang 
belum merupakan thesis, suatu kesimpulan sementara, dan suatu pendapat yang 
belum final, karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Yusuf, 2014: 130), 
 Penelitian ini akan menguji seberapa besar pengaruh Peran Stres Kerja 
Dalam Memediasi Pengaruh Kontrak Psikologis Dan Beban Kerja Terhadap 
Keinginan Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi ( Studi Kasus Home Industry 
Citra Legowo Tenun Ikat Jepara) sehingga diperoleh hipotesis sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian dari Sri Mahaiswari (2016), Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji peran stres kerja dalam memediasi pengaruh kontrak psikologis dan 
beban kerja terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi untuk 
mengetahui apakah berpengaruh. Penelitian ini dilakukan pada karyawan 
diklinik kecantikan doc_ignga yang memiliki empat cabang yaitu, dua cabang 
di Denpasar, Tabanan, dan Gianyar untuk mendapatkan hipotesis sebagai 
berikut. 
H1: Diduga variabel kontrak psikologis berpengaruh terhadap stres 
kerja dari organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat ? 
40 
 
 
b. Hasil penelitian dari Agripa Toar Sitepu (2013) Kinerja karyawan merupakan 
fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan Kontrak psikologis. 
Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu 
jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan 
norma waktu. Kontrak psikologis adalah kemauan untuk berbuat sesuatu. 
Bank Tabungan Negara Tbk Cabang  Manado mengalami penurunan kinerja 
pada tahun 2011-2012. Fenomena yang terjadi dibank ini adalah beban kerja 
yang tinggi yakni volume kerja dan juga jumlah karyawan yang sedikit jika 
dibandingkan dengan bank-bank lain, serta kurangnya Kontrak psikologis 
yang diberikan kepada karyawan yang relatif masih baru, berusia muda dan 
kurang pengalaman. Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh beban 
kerja dan Kontrak psikologis terhadap keinginan keluar karyawan pada BTN 
Manado Metode penelitian adalah asosiatif dengan menggunakan teknik 
analisis regresi liniear berganda. Data diperoleh dengan memberikan 
kuesioner terhadap 42 orang karyawan tetap.   
H2: Diduga variabel beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja dari 
organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat ? 
c. Hasil penelitian dari Agoes Ganesha Rahyuda (2016). Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji peran stres kerja dalam memediasi pengaruh kontrak 
psikologis dan beban kerja terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari 
organisasi untuk mengetahui apakah berpengaruh. Penelitian ini dilakukan 
pada karyawan diklinik kecantikan doc_ignga yang memiliki empat cabang 
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yaitu, dua cabang di Denpasar, Tabanan, dan Gianyar untuk mendapatkan 
hipotesis sebagai berikut. 
H3: Diduga variabel kontrak psikologis terhadap keinginan karyawan 
keluar dari organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat ?  
d. Penelitian dari Putu Melati Purbaningrat (2016). Beban kerja adalah satu dari 
beberapa faktor yang sangat penting yang diemban oleh karyawan untuk 
mendapatkan hasil maksimal. Beban kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu pekerjaan yang sangat menguras tenaga dan organisasi perlu 
untuk memeperhatikan faktor tersebut untuk meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. Tujuan penelitian untuk mengetahui besar pengaruh beban kerja 
terhadap kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel 
mediasi.Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT. Lianinti Abadi di 
Denpasar. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 55 orang pegawai, dengan 
metode sampel jenuh.  
H4: Diduga variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap keinginan 
karyawan keluar dari organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun 
Ikat ? 
9. Hasil penelitian dari Laksmi Sito Dwi Irvianti (2015). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh stres kerja, beban kerja dan  lingkungan kerja 
terhadap turnover intention karyawan PT XL Axiata Tbk Jakarta. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian survei dan teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah observasi, wawancara, studi kepustakaan dan kuesioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT XL Axiata Tbk 
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Jakarta yang berjumlah 402 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian 
sebanyak 81 orang karyawan yang ukuran sampel ditentukan melalui rumus 
Slovin. Metode analisis yang digunakan ialah regresi sederhana dan regresi 
berganda. Dari hasil penelitian, diketahui variabel X1 (stres kerja) secara 
parsial berpengaruh terhadap variabel Y (turnover intention). Variabel X2 
(beban kerja) secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y (turnover 
intention). 
H5: Diduga variabel stres kerja berpengaruh terhadap keinginan 
karyawan keluar dari organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun 
Ikat ? 
e. Hasil penelitian dari Agripa Toar Sitepu (2013). Kinerja karyawan 
merupakan fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan Kontrak 
psikologis. Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh 
suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja 
dan norma waktu. Kontrak psikologis adalah kemauan untuk berbuat sesuatu. 
Bank Tabungan Negara Tbk Cabang  Manado mengalami penurunan kinerja 
pada tahun 2011-2012. Fenomena yang terjadi dibank ini adalah beban kerja 
yang tinggi yakni volume kerja dan juga jumlah karyawan yang sedikit jika 
dibandingkan dengan bank-bank lain, serta kurangnya Kontrak psikologis 
yang diberikan kepada karyawan yang relatif masih baru, berusia muda dan 
kurang pengalaman. Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh beban 
kerja dan Kontrak psikologis terhadap keinginan keluar karyawan pada BTN 
Manado Metode penelitian adalah asosiatif dengan menggunakan teknik 
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analisis regresi liniear berganda. Data diperoleh dengan memberikan 
kuesioner terhadap 42 orang karyawan tetap.  
H6: Diduga variabel kontrak psikologis berpengaruh terhadap 
keinginan karyawan keluar dari organisasi Home Industry Citra Legowo 
Tenun Ikat dengan melalui peran stres kerja ? 
f. Penelitian dari Ida Bagus Ketut Surya (2016) Beban kerja adalah satu dari 
beberapa faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil maksimal. 
Kepuasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, organisasi perlu untuk 
memeperhatikan faktor tersebut untuk meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. Tujuan penelitian untuk mengetahui besar pengaruh beban kerja 
terhadap kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel 
mediasi.Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT. Lianinti Abadi di 
Denpasar. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 55 orang pegawai, dengan 
metode sampel jenuh. Metode pengumpulan data dengan survey dengan 
kuesioner sebagai alatnya dan wawancara. Path analisis digunakan untuk 
mendapatkan hasil sehingga ditemukan beban kerja berpengaruh positif 
terhadap stres kerja, bila beban kerja karyawan makameningkat stres kerja 
karyawan akan meningkat. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap 
kepuasan kerja bila beban kerja meningkat maka kepuasan kerja menurun, 
dan sebaliknya. Stres kerja berpengaruh negative terhadap kepuasan kerja. 
Stres kerja meningkat maka kepuasan kerja menurun, dan sebaliknya. 
H7: Diduga variabel beban kerja berpengaruh terhadap keinginan 
karyawan untuk keluar dari organisasi Home Industry Citra Legowo 
Tenun Ikat dengan melalui peran Stres Kerja ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dimulai dari penyusunan usulan proposal penelitian sampai 
terlaksananya laporan penelitian ini yakni dari bulan Mei sampai Oktober tahun 
2017, wilayah penelitian ini dilakukan di Home Industry Sentra Tenun Ikat Citra 
Legowo Troso Pecangaan Jepara. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field resource) yaitu penelitian 
yang setiap datanya diperoleh secara langsung pada obyek penelitian di lapangan. 
Penelitan yang datanya diperoleh melalui quisioner dan wawancara kepada pihak 
yang bersangkutan serta mengumpulkan dokumen perusahaan yang diperlukan 
dalam penelitian.  
 
3.3. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012: 80-91), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subyek dan obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan Home Industry 
Tenun Ikat Citra Legowo yakni berdasarkan data dari karyawan dengan jumlah 
populasi yaitu 33 karyawan tenun ditahun 2017 yang terdapat di Home Industry 
Tenun Ikat Citra Legowo Troso Pecangaan Jepara. 
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2. Sampel 
Untuk menetapkan jumlah sampel dapat menggunakan rumus dengan 
metode Purposive Sampling (Zainuddin, 2002: 58) sebagai berikut : 
 
 
n = Besar Sampel 
  
 
 
 = Nilai Z pada derajat kepercayaan 1- α/2 (1,96) 
p = Proporsi hal yang diteliti (0,55) 
d = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan (0,05) 
N = Jumlah populasi (33) 
 Dengan menggunakan rumus diatas, maka perhitungan sampelnya adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Proses pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak (nonprobability 
sampling) dengan teknik kuota sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan 
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menentukan ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang telah ditentukan. Ciri-ciri 
yang dimaksud disini adalah para karyawan Home Industry Tenun Ikat. 
 
3.4. Data dan Sumber Data  
Data merupakan suatu informasi yang diperlukan untuk mengambil 
keputusan. Data dibagi menjadi dua, yaitu (1) Data kuantitatif adalah data yang 
diukur dengan suatu skala numerik (angka). (2) Data kualitatif adalah data yang 
nilainya tidak bisa diukur dengan skala numerik. 
Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian atau obyek penelitian (Sugiyono, 2012: 137). Data dalam 
penelitian ini diperoleh secara langsung dari pembagian kuesioner kepada 30 
karyawan Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Troso Pecangaan Jepara. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan kuesioner : 
1. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban-jawaban 
responden dicatat (Sekaran, 2000: 77). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara kepada karyawan Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo Troso 
Pecangaan Jepara untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Data yang dapat dikumpulkan diantaranya data penjualan, data gaji, data 
keluarnya karyawan, data sitem dan besar upah. Untuk wawancara peneliti dapat 
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mengambil hasil yaitu keluhan karyawan yang sudah keluar, analisis wawancara 
penyebab karyawan keluar serta kendala para karyawan atas fenomena seperti 
keluarnya karyawan atau Turn Over Intention. 
2. Kuosioner 
Kuosioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan 
atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi responden (Sugiyono, 2012: 
142). Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah 30 karyawan Home 
Industry Tenun Ikat Citra Legowo Troso Pecangaan Jepara. 
 
3.6. Variabel-Variabel Penelitian 
Definisi operasional, variabel dan pengukuran merupakan penyatuan 
pandangan dan kesamaan pendapat mengenai beberapa istilah (Bayu, 2013: 6-7). 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel yang diteliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel Dependen  
Menurut Sugiyono (2012: 224), variabel dependen adalah tipe variabel 
yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini 
variabel dependen yang digunakan  yaitu kepuasan kerja karyawan Home Industry 
Tenun Ikat Citra Legowo Troso Pecangaan Jepara, yang selanjutnya disebut 
Variabel Y : Keinginan karyawan keluar Home Industry Tenun Ikat Citra Legowo 
Troso Pecangaan Jepara. 
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b. Variabel Independen  
Menurut Sugiyono (2012: 222-224), variabel independen adalah tipe 
variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel  
independen yang selanjutnya disebut variabel X dalam penelitian ini yaitu : 
1) Variabel Kontrak Psikologis 
2) Variabel Beban Kerja 
c. Variabel Mediasi 
Menurut Sugiyono (2012: 222-224) variabel mediasi adalah variabel 
yang mempengaruhi y dan dipengaruhi x. Variabel mediasi digunakan sebagai 
penguat apabila variabel x tidak mampu mempengaruhi y secara langsung, dalam 
penelitian ini Stres Kerja atau Z digunakan sebagai variabel mediasi. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Kontrak Psikologis  
 Kontrak Psikologis merupakan serangkain harapan mengenai apa yang 
individu akan berikan untuk organisasi dan apa yang akan diberikan organisasi 
untuk individu sebagai gantinya (Griffin & Moorhead, 2010). Kontrak Psikologis 
merupakan kepercayaan individu tentang persyaratan dan kesepakatan sebagai 
sejumlah ekspektasi (expectations) tidak tertulis yang eksis sepanjang waktu 
diantara anggota organisasi. Indikator dari Kontrak Psikologis menurut (Griffin & 
Moorhead, 2010) adalah : 
c. Kontribusi karyawan kepada perusahaan yang berkaitan dengan pekerjaan. 
d. Pemberian insentif dari perusahaan sesuai dengan kontribusi yang di berikan 
karyawan. 
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2. Beban Kerja 
 Altaf dan Mohamad Atif (2011), menyatakan bahwa beban kerja adalah 
besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan 
merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Jika kemampuan 
pekerja lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. 
Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah dari pada tuntutan 
pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang lebih. Beban kerja yang dibebankan 
kepada karyawan dapat dikategorikan kedalam tiga kondisi, yaitu beban kerja 
yang sesuai standar,beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity) dan beban 
kerja yang terlalu rendah (under capacity). 
Beban kerja adalah sejumlah target pekerjaan atau hasil yang harus 
dicapai dalam satu-satuan waktu tertentu (M. Zainal Arifin 2016: 66). Variabel 
beban kerja (M. Zainal Arifin 2016: 66) menggunakan indikator : 
e. Waktu Kerja 
f. Jumlah Pekerjaan  
g. Faktor Internal Tubuh  
h. Faktor Eksternal Tubuh 
3. Stres Kerja 
 Secara sederhana, stres merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang baik 
secara fisik maupun mental, terhadap sesuatu di lingkungannya yang dirasa 
mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam (Anoraga, 2001).  Stres 
merujuk pada kondisi internal individu untuk menyesuaikan diri secara baik 
terhadap perasaan yang mengancam kondisi fisik dan psikis atau gejala psikologis 
50 
 
 
yang mendahului penyakit, reaksi ansietas dan ketidaknyamanan (Minner, 1992 
dalam Prihatini, 2007). Indikator dari Stres Kerja (Minner, 1992 dalam Prihatini, 
2007) adalah: 
d. Fisiologis (Physiological)  
e. Psikologis (Psychological)  
f. Perilaku (Behavour)  
4. Keinginan Karyawan Keluar 
 Pengertian Keinginan Karyawan Keluar Menurut Harninda (1999), dalam 
Nasution (2009) turnover intention pada dasarnya adalah sama dengan keinginan 
berpindahnya karyawan dari satu kerja ke tempat kerja lainnya. Pendapat tersebut 
menunjukan bahwa turnover intention adalah keinginan untuk berpindah, belum 
pada tahap realisasi yaitu melakukan perpindahan dari satu tempat kerja ke tempat 
kerja lainnya. Indikator dari Keinginan Karyawan Keluar (Nita Ratnasari, 2015: 
43) adalah sebagai berikut:  
d) Berfikir keluar dari pekerjaan. 
e) Tidak mempunyai masa depan di organisasi. 
f) Mungkin akan meninggalkan pekerjaan bila ada kesempatan kerja yang lebih 
baik. 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Persepsi responden diukur menggunakan skala likert dan diberi skor 
sebagai berikut: 
Nilai 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Nilai 2 Tidak Setuju (TS) 
Nilai 3 Netral (N) 
Nilai 4 Setuju (S) 
Nilai 5 Sangat Setuju (SS) 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dari butir-butir skor 
yang telah didapat dari setiap pertanyaan, maka selanjutnya akan dilakukan 
pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan soft ware SPSS 17.00.  
Menurut Sugiyono (2012: 142) bahwa variasi penelitian adalah angket, 
ceklish (√) atau daftar tentang pedoman wawancara dan pedoman pengamatan. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua prasyarat penting : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghozali, 2011: 
52). Pengujian dilakukan dengan jalan mengkorelasikan antara skor tiap butir (X) 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
])(.}{)([
)()(
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Dimana : 
Σx  = Jumlah skor tiap butir 
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Σy  = Jumlah skor total 
Σxy  = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
n  = Jumlah sampel 
r  = Koefisien korelasi product moment 
Σx² = Jumlah kuadrat skor butir 
Σy² = Jumlah kuadrat skor total 
Untuk mempermudah perhitungannya, uji validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan SPSS 17.00. 
2. Uji Reliabilitas 
Menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument sudah baik. 
Intrumen yang reliabel artinya instrument yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama, sedang 
hasil penelitian yang reliable bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 
berbeda (Ghozali, 2011: 47). Untuk menguji reliabilitas digunakan metode 
coefisien cronbach alpha dengan rumus: 
rn = 




 






 2
2
1
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n
 
Dimana: 
rn = Reliabilitas yang dicari 
Σri² = Jumlah variasi seluruh butir 
rt = Varians total  
n = Jumlah butir pertanyaan 
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Adalah suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai cronbach alpha > 0,60. Menurut Sekaran (2000), nilai alpha antara 0,8-1,0 
dikategorikan reliabilitas baik bila nilai 0,6-0,79 dikategorikan reliabilitas dapat 
diterima dan alphanya kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitasnya kurang baik. 
 
3.9. Teknik Analisis Data  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang 
digunakan adalah “Normal Probability Plots” yaitu grafik yang menunjukkan 
titik yang menyebar berhimpit di sekitar diagonal menunjukkan residual 
terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Sekaran (2012) berpendapat bahwa “Uji Multikolonieritas” adalah 
kondisi dimana peubah-peubah bebas memiliki korelasi diantara satu dengan 
lainnya. Jika peubah-peubah bebas memiliki korelasi sama dengan 1 atau 
berkorelasi sempurna mengakibatkan koefisien-koefisien regresi menjadi tidak 
dapat diperkirakan dan nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tak 
hingga. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Sekaran (2012), mengatakan bahwa “Uji Heteroskedastisitas” bertujuan 
untuk melihat varian dari variable independen apakah memiliki nilai yang sama 
(homoskedastisitas) atau berbeda. Model regresi yang memiliki 
54 
 
 
heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien regresi 
menjadi tidak efisien. Untuk melihat apakah pada model regresi terdapat 
heteroskedastisitas dilihat dari sebaran titik-titik yang tersebar pada output 
perhitungan.  
Sebaran titik-titik yang tidak membentuk pola tertentu namun tersebar di 
atas dan di bawah nol menunjukkan bahwa pada model regresi tidak mengalami 
masalah heteroskedastisitas. Pada gambar terlihat bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola tertentu, melainkan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Dengan demikian pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2. Analisis Jalur Path. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda yaitu model regresi untuk menganalisis lebih dari satu variabel 
independen. Persamaan regresi yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
a. Persamaan Regresi 1 
Y = α + β1X1+ β2X2 + β4Z + e 
Dimana : 
X1: Kontrak Psikologi 
X2: Beban Kerja 
Z: Stres Kerja 
Y: Keinginan Berpindah 
b. Persamaan Regresi 2 
Z = α + β4X1+ β5X2 + e 
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Dimana : 
X1: Kontrak Psikologi 
X2: Beban Kerja 
Z: Stres Kerja 
3. Uji Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen 
(Kuncoro, 2007:100). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu, 
jika koefisien determinsi (R
2
) = 1, artinya variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel dependen. Jika 
koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen tidak mampu dalam 
menjelaskan variasi-variasi variabel dependen. 
b. Uji Koefesien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji simultan dengan F test ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F table. Jika F 
hitung lebih besar dari F tabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value < 
0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen yang diuji secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
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terhadap variabel terikat (dependent). Kriteria pengambilan keputusan adalah 
(Ghozali, 2001: 46). 
1) Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0, 05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
2) Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0, 05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti secara simultan variabel independent tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
Uji F pada penelitian digunakan untuk menguji signifikansi model regresi 
yaitu hubungan antara Kontrak Psikologis, Beban Kerja dan Stres Kerja secara 
simultan hubunganya dengan Keinginan Karyawan Keluar. 
c. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji parsial dengan t test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap 
variabel dependen. Pengujian t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan 
t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t table pada tingkat kepercayaan 95% atau (p-
value < 0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen  yang diuji 
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
4. Uji Intervening 
Menurut Baron dan Kenny (1986) dalam Ghozali (2001), suatu variabel 
disebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengaryhi hubungan 
antara variabel prediktor (independen) dan variabel criterion (dependen). Uji 
Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
variabel independen (X) kepada variabel dependen (Y) melalui variabel 
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intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan 
cara mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab 
= (c − c’), di mana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, 
sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. 
Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standar error 
tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus berikut ini : 
Sab =  
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t tabel dan jika 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
pengaruh mediasi. Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t 
tabel dan jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi pengaruh mediasi. 
 
3.10. Pengolahan data 
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan soft 
ware SPSS versi 17.00, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu 
mengolah data statistik. Seperti halnya program komputer lainnya, di dalam SPSS 
ada menu dan toolbar. Namun karena software ini dibangun tujuan untuk 
mengolah data, maka perangkat lunak ini mirip Microsoft excel, yaitu terdapat 
kertas kerja sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan komputasi 
statistik (Sugiyono, 2012:137). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
1. Tentang Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Troso Jepara 
Kerajinan tenun ikat tradisional home industry Citra Legowo merupakan 
salah satu industri di Desa Troso Pecangaan Kabupaten Jepara yang beralamatkan 
di Jl. Bugel Km. 1.5 Troso Rt. 01 Rw. 01 Pecangaan Jepara. Hasil karya home 
industry Citra Legowo berupa kain  tenun ikat tradisional dan berdiri pada tahun 
1981.  
Kerajinan tenun ikat home industry Citra Legowo merupakan usahan 
turun temurun keluarga, yang dipimpin oleh Ahmad Syafi Udin sekaligus pemilik 
home industry Citra Legowo, yang mengembangkan bakat tenunnya hingga 
sekarang ini. Pemberian nama untuk home industry tersebut menggunakan nama 
home industry Citra Legowo menjelaskan bahwa nama tersebut diambil dari nama 
Putra beliau untuk lebih mudah dalam mengetahui pemilik dari home industry 
tersebut.  
Dalam perkembangan tenun ikat tradisional home industry Citra Legowo 
hampir seluruh warga Desa Troso memproduksi dan mengembangkan kerajinan 
tenun ikat sebagai perlengkapan hidup. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa 
home industry Citra Legowo sangat berperan dalam memproduksi dan 
mengembangkan sentra industri tenun ikat tradisional yang berada di Desa Troso 
terutama di Kabupaten Jepara, dari sekian banyak pengrajin yang memproduksi di 
Desa Troso salah satunya adalah home industry Citra Legowo, home industry 
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Citra Legowo selain mempunyai tempat produksi yang luas dan mempunyai 
motif-motif yang unik dan menarik. saat ini home industry Citra Legowo telah 
memiliki karyawan sekitar 33 tenaga kerja.  
2. Struktur Organisasi Home Industry Citra Legowo 
Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya adalah berkat adanya 
kerja sama yang baik antar individu atau karyawan. Oleh karena itu diperlukan 
adanya pengorganisasian yang baik dalam seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 
masing- masing individu maupun setiap kelompok yang ada dalam perusahaan. 
 Pengorganisasian merupakan pengelompokan tugas untuk mencapai 
tujuan, menyerahkan kekuasaan kepada seorang pemimpin kelompok untuk 
melaksanakan tugas tersebut serta mengatur hubungan kekuasaan dan  melengkapi 
pengkoordinasian antara kelompok satu dengan yang lainnya baik secara vertical 
maupun horizontal dalam suatu struktur. 
Struktur organisasi dapat didentifikasikan sebagai mekanisme formal 
dalam mengolah organsasi. Struktur organisasi menunjukkan susunan dalam 
mengolah organisasi. Struktur organsasi menunjukkan sususan berupa bagan, 
dimana berupa hubungan, di antara berbagai fungsi, bagian, status ataupun orang-
orang yang menunjukkan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam organisasi. 
Adapun struktur organisasi di home industry Citra Legowo adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
Bagan Perusahaan Home Industry Citra Legowo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Deskripsi Umum Responden Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang 
diperoleh dari responden.  Data deskripstif disajikan agar dapat dilihat profil  dari 
data penelitian dan hubungan yang ada antara variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Hair  et.al, 1995 dalam  Ferdinand, 2006). Data deskriptif  yang 
menggambarkan keadaan atau kondisi responden perlu diperhatikan sebagai 
informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian. Responden dalam ini 
adalah seluruh karyawan Home Industry Citra Legowo dengan total karyawan 
tetap sebanyak 33 orang dan di ambil sampel sebanyak 30 karyawan Home 
Industry Citra Legowo. 
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4. Produk Home Industry Citra Legowo  
Jenis produksi industry Home Industry Citra Legowo dapat dilihat 
melalui jenis kain dan penggunaannya. Jenis kain tersebut ditentukan oleh jenis 
benang bahan bakunya, yaitu meliputi jenis kain tipis (tipisan) dan kain tebal 
(blangket). Benang dan zat pewarna merupakan bahan baku untuk membuat kain 
tenun ikat, di samping itu harus disertai pula dengan bahan penolong seperti tali 
rafia untuk membuat ikatan-ikatan, cat kain untuk memberi motif pada jenis kain 
prada, kanji (tapioka) dan lain-lain. Jenis benang yang sering digunakan di 
antaranya misris, rayon, katun, filamen, sutra, mastuli dan ondol dari berbagai 
jenis dan ukuran. Berbagai jenis Naftol dan unsur kelengkapannya digunakan 
sebagai zat-zat untuk memberi warna-warni benang yang akan ditenun. Proses 
tenun adalah proses penjalinan benang.  
Dalam hal ini ada benang melintang yang sering disebut benang 
pakandan benang membujur yang disebut benang lusi. Untuk membuat sebuah 
kain tenun ikat, mulai dari penyiapan benang sebagai bahan dasar hingga menjadi 
kain tenun ikat, diperlukan serangkaian proses. Proses tenun, kain jadi akan 
digulung secara otomatis dalam boom yang lain dalam ATBM. Dalam satu boom 
kain tenun tipisan jadi berisi sekitar 100 meter kain, sedangkan dalam satu boom 
kain blangket jadi berisi sekitar 150 meter kain.  
Dalam waktu satu hari proses tenun rata-rata memperoleh kain tipisan 4-
5 meter dan untuk kain blangket memperoleh rata-rata 15 meter sehari. Karena 
itu, untuk mendapat satu boom atau 100 meter kain tenun tipisan memerlukan 
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waktu rata-rata 20-25 hari. Sedangkan untuk mendapatkan satu boom atau 150 
meter kain tenun blangket memerlukan waktu sekitar 10 hari. 
5.  Pemasaran 
Pemasaran hasil kerajinan tenun ikat tradisional Troso Home Industry 
Citra Legowo dilakukan dengan mempromosikan hasil produk kerajinan kain 
tenun ikat tersebut pada pameran-pameran di berbagai ke kota besar sampai ke 
luar negeri, baik yang diadakan oleh  pemerintah  setempat  atau  dengan  industri  
tenun ikat lainnya.Pameran kerajinan tenun ikat tradisional Troso Home Industry 
Citra Legowo tidak hanya dari tingkat Kabupaten, tetapi juga dari tingkat  
Propinsi, nasional maupun Internasional.  
Untuk mempromosikan kerajinan tenun ikat tradisional Troso Home 
Industry Citra Legowo sering  mengadakan pameran di berbagai daerah selain di 
Jepara, yaitu Yogyakarta, Bandung, Jakarta, Bali, untuk luar negeri yaitu 
Hongkong, Thailand, Belanda. Kerajinan tenun ikat tradisional Troso Home 
Industry Citra Legowo sering mendapat pesanan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Pemesanan secara langsung yaitu pemesanan datang secara 
langsung ke Home Industry Citra Legowo sedangkan tidak langsung biasanya 
pemesanan dilakukan dengan cara mentransfer kemudian barang dikirim.  
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4.2. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengambil sampel 33 karyawan Home Industry Citra 
Legowo, kuisioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 105 
kuisioner. Sesuai dengan sampel yang dimaksud hasil penyebaran kuisioner 
diperoleh deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan dan 
lama bekerja, karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Data Responden 
Pengolahan data bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel- 
varianel penelitian.  Pada bagian ini akan disajikan:  uji  kualitas data dengan uji 
reliabilitas dan uji validitas, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi dan analisis jalur. 
2. Responden Berdasarkan Lama Bekerja  
 
Tabel 4.2 
Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No  Lama Bekerja Banyaknya Prosentase  
1 1-5 tahun 25 83,3 % 
2 5-10 tahun 2 6,6 % 
3 10-15 tahun 1 3,3 % 
4 >15 tahun 2 6,6 % 
 Jumlah  30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
Paling banyak lama bekerja responden 1-5 tahun sebanyak 25 orang atau 
83,3% dan 5-10 tahun sebanyak 2 orang atau 6,6 %. Selanjutnya untuk usia 10-15 
tahun bekerja  berjumlah 1 orang atau 3,3 % dan usia kerja yang lebih dari 2 tahun 
sebanyak 2 atau 6,6 %.  
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3. Responden Berdasarkan Pendidikan  
 
Tabel 4.3. 
Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Banyaknya Prosentase 
1 Smp/ Mts/ Sederajat 26 86,6% 
2 Smu/Sma/Sederajat 1 3,3 % 
3 Sarjana 1 3,3 % 
4 Lainya 2 6,6% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
Paling banyak responden berpendidikan Smp/ Mts/ Sederajat sebanyak 26 
atau 86,6%, Smu/Sma/Sederajat sebanyak 1 responden atau 3,3% dan paling 
sedikit lainnya sebanyak 2 orang atau 6,6 %,  
4. Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.4 
Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
 
No Umur Banyaknya Prosentase 
1 25-35 20 66,6% 
2 36-45 4 13,3% 
3 46-55 4 13,3% 
4 >55 2 6,6% 
 Jumlah  30 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
Paling banyak responden berumur 35-45 tahun dengan jumlah 20 orang 
atau 66,6% dan responden yang berumur 25-35 tahun dengan jumlah 4 orang atau 
13,3%, sedangkan paling sedikit yaitu umur 46-55 tahun dengan jumlah 13 orang 
atau 13,3% dan responden diatas 55 tahun dengan jumlah 2 orang atau 6,6%. 
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5. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.5 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Banyaknya Prosentase 
1 Laki –Laki 20 66,6% 
2 Perempuan 10 33,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 . 
Paling banyak responden berjenis kelamin laki-laki dengan total 20 orang 
atau 66,6% dan untuk responden perempuan berjumlah 10 orang atau 33,3%. 
 
4.3. Pengujian Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Uji validitas dimaksudkan untuk menjamin bahwa instrumen yang 
digunakan telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur variabel. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Product Moment. 
Validitas tiap butir pernyataan dalam kuesioner penelitian diketahui dengan 
membandingkan koefisien korelasi (rxy) setiap pernyataan terhadap rtabel atau 
nilai kritis. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila rxy lebih besar dari pada 
rtabel. 
a. Uji Validitas Variabel Kontrak Psikologis 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan Kontrak 
psikologis kerja  dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.6 
Uji Validititas Pertanyaan 
 
No Rxy r tabel 
 
Keterangan 
 
1 0.401 0,361 Valid 
2 0.532 0,361 Valid 
3 0.650 0,361 Valid 
4 0.845 0,361 Valid 
5 0.769 0,361 Valid 
Dari hasil olah data de ngan menggunakan SPSS 17.00 dapat diketahui 
bahwa nilai rxy hitung > nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 yaitu 0,361 maka 
dapat disimpulkan semua item untuk variabel Kontrak Psikologis adalah valid. 
b. Uji Validitas Variabel Beban Kerja 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan Beban 
kerja  dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Uji Validititas Pertanyaan 
 
No Rxy r tabel 
 
Keterangan 
 
1 0.553 0,361 Valid 
2 0.572 0,361 Valid 
3 0.756 0,361 Valid 
4 0.608 0,361 Valid 
5 0.493 0,361 Valid 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 17.00 dapat diketahui 
bahwa nilai rxy hitung > nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 yaitu 0,361 maka 
dapat disimpulkan semua item untuk variabel Beban Kerja adalah valid. 
c. Uji Validitas Variabel Stres Kerja 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan Stres 
kerja  dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.8 
Uji Validititas Pertanyaan 
 
No Rxy r tabel 
 
Keterangan 
 
1 0.478 0,361 Valid 
2 0.754 0,361 Valid 
3 0.439 0,361 Valid 
4 0.907 0,361 Valid 
5 0.885 0,361 Valid 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 17.00 dapat diketahui 
bahwa nilai rxy hitung > nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 yaitu 0,361 maka 
dapat disimpulkan semua item untuk variabel Stres Kerja adalah valid. 
d. Uji Validitas Variabel Keinginan Pindah 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan 
Keinginan Pindah dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Uji Validititas Pertanyaan 
 
No Rxy r tabel 
 
Keterangan 
 
1 0.676 0,361 Valid 
2 0.608 0,361 Valid 
3 0.783 0,361 Valid 
4 0.570 0,361 Valid 
5 0.425 0,361 Valid 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 17.00 dapat diketahui 
bahwa nilai rxy hitung > nilai rtabel pada α = 5% dan N = 30 yaitu 0,361 maka 
dapat disimpulkan semua item untuk variabel Keinginan Pindah adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengukuran 
dapat memberikan hasil yang tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali 
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terhadap subyek yang sama. Dengan kata lain uji reliabilitas merupakan kriteria 
tingkat kemantapan atau konsisten suatu alat ukur (kuesioner). Pengujian 
dilakukan dengan metode Cronbach‟s Alpha. Nilai alpha antara 0,8 sampai 
dengan 1 dikategorikan sebagai reliabilitas baik, nilai alpha antara 0,6 sampai 
dengan 0,79 dikategorikan sebagai reliabilitas diterima, dan nilai alpha kurang 
dari 0,6 dikategorikan sebagai reliabilitas kurang baik (Sekaran, 2000: 206). Hasil 
reliabilitas dapat dilihat selangkapnya seperti di bawah ini:  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Nilai Alpha Keterangan 
Kontrak Psikologis 0.773 Reliabilitas diterima 
Beban Kerja 0.710 Reliabilitas diterima 
Stres Kerja 0.769 Reliabilitas diterima 
Keinginan Pindah Kerja 0.721 Reliabilitas diterima 
Berdasarkan tabel diatas dan setelah dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan soft ware SPSS versi 17.00 diperoleh hasil nilai alpha masing-
masing variabel menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,60 maka kuesioner 
dinyatakan reliabel atau handal dan selanjutnya dapat dipergunakan sebagai alat 
pengumpul data penelitian atau sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya terutama mengenai variabel kontrak psikologi, beban kerja, stres 
kerja, keinginan pindah. 
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4.4. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terdapat variabel pengganggu atau tidak. Uji normalitas dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah data mengikuti distribusi normal. Uji statistik yang digunakan 
adalah “normal probability plots” yaitu grafik menunjukkan titik yang menyebar 
berhimpit di sekitar diagonal menunjukkan residual terdistribusi secara normal 
(Astuti, 2013: 57). Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS 
17.00 diperoleh hasil grafik sebagai berikut: 
a. Normalitas Dengan Stres Kerja Sebagai Dependent Variabel 
 
 
b. Normalitas Dengan Keinginan Pindah Kerja Sebagai Dependent Variabel 
 
 
Dilihat dari grafik diatas bahwa grafik menunjukkan titik yang menyebar 
berhimpit di sekitar diagonal dan dapat disimpulkan bahwa data tersebar secara 
normal. 
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c. Kolmorgof Smirnof 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KEINGINAN PINDAH 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 20.67 
Std. Deviation 2.510 
Most Extreme Differences 
Absolute .171 
Positive .171 
Negative -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z .939 
Asymp. Sig. (2-tailed) .941 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel diatas dan setelah dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan soft ware SPSS versi 17.00 diperoleh hasil nilai sig variabel 
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa data 
atau jawaban tersebar secara normal. 
2. Multikolinieritas  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 Variabel Tolerance Vif Keterangan 
Kontrak Psikologis 0.850 1.177 Tidak Ada Multikolinieritas 
Beban Kerja 0.938 1.066 Tidak Ada Multikolinieritas 
Stres Kerja 0.814 1.229 Tidak Ada Multikolinieritas 
Keinginan Pindah 0.890 1.722 Tidak Ada Multikolinieritas 
 
Dari hasil pengujian dengan metode VIF terlihat bahwa nilai VIF < 10 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
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3. Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana variabel pengganggu 
tidak mempunyai varians yang sama. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik 
menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2013: 58). Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS 17.00 diperoleh hasil grafik sebagai 
berikut:  
Gambar 4.12 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas (titik-
titik menyebar) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.5. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²)  
R² atau koefisien determinasi mengukur kebaikan dari persamaan regresi 
yaitu menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas mempengaruhi 
variabel tak bebas. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .717
a
 .514 .458 2.450 
a. Predictors: (Constant), streskerja, kontrak psikologis, beban kerja 
b. Dependent Variable: keinginan pindah 
Hasil olah data diperoleh nilai R² (koefisien determinasi) sebesar 0,458 
artinya variasi dari keinginan pindah karyawan dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel kontrak psikologis, beban kerja dan stres kerja sebesar 45,8% sedangkan 
sisanya 54,2% dipengaruhi oleh variasi variabel lain di luar model. 
2. Uji Koefesien Regresi Secara Simultan (Uji F)  
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel penjelas 
secara bersama-sama berarti secara statistik dalam mempengaruhi variabel 
dependen. Daerah penolakan adalah Fhitung > Ftabel.  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 165.385 3 55.128 9.181 .000
b
 
Residual 156.115 26 6.004   
Total 321.500 29    
a. Dependent Variable: keinginan pindah 
b. Predictors: (Constant), streskerja, kontrak psikologis, beban kerja 
Dari hasil analisis regresi diketahui Fhitung sebesar 9.181 sedangkan F 
tabel pada alpha 5% sebesar 2,30 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
secara bersama-sama variabel kontrak psikologis, beban kerja, stres kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap keputusan untuk 
pindah seorang karyawan. 
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3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis jalur atau path analisis, analisis 
jalur digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antara dua atau lebih variabel. 
Adapun hasil analisis jalur yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi  
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan untuk menguji seberapa besar 
pengaruh variabel kontrak psikologis, beban kerja dan stres kerja pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan di Home Industry Citra Legowo dengan stres kerja 
sebagai variabel mediasi. Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.930 3.742  1.852 .075 
Kontrak 
psikologis 
.295 .188 .289 1.767 .000 
Beban kerja .345 .166 .384 2.083 .000 
a. Dependent Variable: stres kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dikonotasikan dengan 
persamaan regresi sebagai berikut: Z= 6.930 + 0,295x1 + 0,345 x2 + e. Dari 
persamaan regresi 1 tersebut diatas e1=√1 - R² 1. Menunjukkan bahwa Nilai R 
square 1 (R²1) maksudnya adalah besarnya nilai R square pada persamaan 
pertama, nilai (R²1) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.16 
Hasil Nilai R Square 1 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .593
a
 .351 .303 1.882 
a. Predictors: (Constant), beban kerja, kontrak psikologis 
b. Dependent Variable: streskerja 
Sehingga e1 dapat dihitung e1=√1 – 351 dan hasilnya sebesar 0,805. 
Nilai e1 dimasukan kepersamaan regresi 1 diatas menjadi Z= 6.930 + 0,295x1 + 
0,345 x2 + 0,805 e. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : Konstansta 
sebesar 6.930 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, 
maka rata-rata realisasi stres kerja karyawan Home Industry Citra Legowo adalah 
sebesar 6.930 atau jika X1 dan X2 adalah nol maka variabel Z akan konstan 
sebesar 6.930, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai koefisien regresi kontrak psikologis (b1) mempunyai parameter positif 
sebesar 0,295 mempunyai arti bahwa kontrak psikologis yang diberikan naik, 
sedangkan variabel lain adalah konstan,  maka jika kontrak psikologis bekerja 
seorang karyawan tinggi akan semakin tinggi pula bagi karyawan Tenun Ikat 
Citra Legowo dalam merasakan kontrak psikologis kerja yang yaitu sebesar 
0,295 atau jika X1 mengalami peningkatan senilai 1 maka akan terjadi 
peningkatan kontrak psikologis sebesar 0,295 dengan eror 0,188 
b. Nilai koefisien regresi beban kerja (b2) mempunyai parameter positif sebesar 
0,345 mempunyai arti bahwa semakin tinggi beban kerja, maka akan semakin 
tinggi pula bagi bagi karyawan menikmati beban kerjanya, yaitu sebesar 
0,345 dengan eror 0,166. 
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Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu pengaruh kontrak 
psikologis, beban kerja, stres kerja terhadap keinginan pindah karyawan sales 
Tenun Ikat Citra Legowo : 
Tabel 4.17 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.452 5.173  -.861 .397 
Kontrak 
psikologis 
.233 .256 .202 1.711 .000 
Beban kerja .348 .232 .262 1.998 .046 
Streskerja .797 .251 .540 3.180 .000 
a. Dependent Variable: keinginan pindah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dikonotasikan dengan 
persamaan regresi sebagai berikut: persamaan untuk Y= 4.452 + 0,233 + 0,348 
+0,797 + e. Dari persamaan regresi 2 tersebut diatas e1=√1 - R² 2. Menunjukkan 
bahwa Nilai R square 1 (R²1) maksudnya adalah besarnya nilai R square pada 
persamaan pertama, nilai (R²1) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.18 
Hasil Nilai R Square 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .717
a
 .514 .458 2.450 
a. Predictors: (Constant), stress kerja, kontrak psikologis, beban kerja 
b. Dependent Variable: keinginan pindah 
 
Sehingga e1 dapat dihitung e1=√1 – 514 dan hasilnya sebesar 0,697. 
Nilai e1 dimasukan kepersamaan regresi 1 diatas menjadi Y= 4.452 + 0,233 + 
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0,348 +0,797 + 0,697 e. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : Konstansta 
sebesar 4.452 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, 
maka rata-rata realisasi keinginan pindah kerja karyawan Home Industry Citra 
Legowo adalah sebesar 4.452 atau jika X1 dan X2  adalah nol maka variabel Z 
akan konstan sebesar 4.452, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai koefisien regresi kontrak psikologis (b1) mempunyai parameter positif 
sebesar 0,233  mempunyai arti bahwa kontrak psikologis yang diberikan naik, 
sedangkan variabel lain adalah konstan,  maka jika kontrak psikologis bekerja 
seorang karyawan tinggi akan semakin tinggi pula bagi karyawan Tenun Ikat 
Citra Legowo dalam merasakan kontrak psikologis kerja yang yaitu sebesar 
0,233 atau jika X1 mengalami peningkatan senilai 1 maka akan terjadi 
peningkatan kontrak psikologis sebesar 0,233 dengan eror 0,256. 
b. Nilai koefisien regresi beban kerja (b2) mempunyai parameter positif sebesar 
0,348 mempunyai arti bahwa semakin tinggi beban kerja, maka akan semakin 
tinggi pula bagi bagi karyawan menikmati beban kerjanya, yaitu sebesar 
0,348 dengan eror 0,232. 
c. Nilai koefisien regresi stres kerja (b3) mempunyai parameter positif sebesar 
0.797 mempunyai arti bahwa jika stres kerja yang dimiliki Tenun Ikat Citra 
Legowo meningkat atau bertambah, maka akan semakin tinggi bagi karyawan 
dalam melakukan keinginan pindah, yaitu sebesar 0.797 dengan eror 0,251. 
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4. Analisis Jalur Path 
 
    X1 0,233 
  
 
                                           E1: 0,188                       E3: 0,251 
 
                                      Z 0,797                               Y: 0,458 
    X2 0,348 
 
                                      E2: 0,166 
 
 
 
 
Sumber Data Primer 2017. 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 dan 2 dapat dilakukan 
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-
masing variabel. Uji parsial dengan t test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap 
variabel dependen. Pengujian t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan 
t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t table pada tingkat kepercayaan 95% atau (p-
value < 0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen  yang diuji 
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria 
pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 
1. Pengaruh variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap Stres Kerja 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat 
KEINGINAN 
PINDAH 
KONTRAK 
PSIKOLOGIS 
BEBAN 
KERJA 
STRES 
KERJA 
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Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara yaitu 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel kontrak psikologis diperoleh 
nilai t hitung sebesar 1.767 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 
maka nilai t hitung > t tabel atau 1.767 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti variabel kontrak psikologis berpengaruh secara 
signifikan terhadap Stres Kerja. 
2. Pengaruh variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja dari 
Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso 
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara yaitu Berdasarkan hasil analisis uji t 
untuk variabel Beban Kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 2.083 dan nilai t 
tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t hitung > t tabel atau 2.083 > 
1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel Beban Kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap Stres Kerja. 
3. Pengaruh variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap Keinginan 
Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun 
Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara yaitu 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel Kontrak Psikologis diperoleh 
nilai t hitung sebesar 1.711 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 
maka nilai t hitung > t tabel atau 1.711 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti variabel kontrak psikologis berpengaruh secara 
signifikan terhadap keinginan untuk keluar karyawan. 
4. Pengaruh variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Keinginan Karyawan 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat 
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Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara yaitu 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel Beban Kerja diperoleh nilai t 
hitung sebesar 1.998 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai 
t hitung > t tabel atau 1.998 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti variabel Beban Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
keinginan untuk keluar karyawan. 
5. Pengaruh variabel Stres Kerja berpengaruh terhadap Keinginan Karyawan 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat 
Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara yaitu 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel stetres kerja diperoleh nilai t 
hitung sebesar 3.180 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai 
t hitung > t tabel atau 3.180 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti variabel Stres Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan 
untuk keluar karyawan. 
6. Pengaruh variabel Kontrak Psikologis terhadap Keinginan Karyawan Untuk 
Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa 
Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, dengan melalui peran Stres 
Kerja. Untuk mengetahui signifikasi variabel intervening atau indirect effect 
maka digunakan rumus: 
Sab      =  
Sp2 p3= √ p3²sp2²+p2² sp3²+sp2² sp3² 
= √(0,797)²(0,188)²+(0,295)²(0,251)²+(0,188)²(0,251)² 
= 0,031 
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Setelah diketahui nilai sp2p3 selanjutnya mencari nilai koofisien beta 
hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus 
p2×p3, hasilnya akan dibagi dengan sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung dan 
selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel 
didapatkan dari degre of fredom (df) 105-5 = 100 dengan taraf signifikasi 0,05, 
sehingga didapatkan nilai t hitung sebesar 1,664, secara lebih rinci sebagai 
berikut: 
t hitung = p2 × p1 
sp2 p3 
= 0,797 × 0,295 
 0,031 
= 7.463 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel. 
Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari >  t tabel 
yaitu 7.463 > 1,664 mengindikasikan bahwa H6 diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa stres kerja signifikan menjadi variabel inetervening dalam 
kaitanya dengan kontrak psikologi pengaruhnya terhadap keinginan pindah 
seorang karyawan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan langsung dengan 
hubungan tidak langsung sama, hubungan langsung signifikan berpengaruh 
terhadap keinginan karyawan dan hubungan tidak langsung berpengaruh 
signifikan terhadap keinginan pindah seorang karyawan. 
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7. Pengaruh variabel Beban Kerja terhadap Keinginan Karyawan Untuk Keluar 
Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso 
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, dengan melalui peran Stres Kerja. 
Untuk mengetahui signifikasi variabel intervening atau indirect effect maka 
digunakan rumus: 
Sab      =  
Sp2 p3= √ p3²sp2²+p2² sp3²+sp2² sp3² 
= √(0,797)²(0,166)²+(0,245)²(0,232)²+(0,166)²(0,232)² 
= 0,022 
Setelah diketahui nilai sp2p3 selanjutnya mencari nilai koofisien beta 
hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus 
p2×p3, hasilnya akan dibagi dengan sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung dan 
selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel 
didapatkan dari degre of fredom (df) 105-5 = 100 dengan taraf signifikasi 0,05, 
sehingga didapatkan nilai t hitung sebesar 1,664, secara lebih rinci sebagai 
berikut: 
t hitung = p2 × p1 
sp2 p3 
= 0,797 × 0,245 
 0,149 
= 1.929 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel. 
Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari >  t tabel 
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yaitu 1.929 > 1,664 mengindikasikan bahwa H7 diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa stres kerja signifikan menjadi variabel inetervening dalam 
kaitanya dengan Beban Kerja pengaruhnya terhadap keinginan untuk keluar 
seorang karyawan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan langsung dengan 
hubungan tidak langsung sama, hubungan langsung signifikan berpengaruh 
terhadap keinginan karyawan dan hubungan tidak langsung berpengaruh 
signifikan terhadap keinginan untuk keluar seorang karyawan. 
 
4.6. Analisis Pembahasan 
1. Pengaruh variabel Kontrak Psikologis terhadap Keinginan Karyawan 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat 
Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel Kontrak Psikologis diperoleh 
nilai t hitung sebesar 1.711 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,699 
maka nilai t hitung > t tabel atau 1.711 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti variabel kontrak psikologis berpengaruh secara 
signifikan terhadap keinginan pindah karyawan. Penelitian tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian dari Sri Mahaiswari  dan Agoes Ganesha Rahyuda 
(2016). Yang Berjudul “Peran Stres Kerja Dalam Memediasi Pengaruh 
Kontrak Psikologis Dan Beban Kerja Terhadap Keinginan Karyawan Untuk 
Keluar Dari Organisasi: Studi Pada Sebuah Klinik Kecantikan”. Dalam hal 
penelitian tersebut kontrak psikologi juga berpengaruh signifikan terhadap 
keinginan berpindah seorang karyawan. 
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2. Pengaruh variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Keinginan 
Karyawan Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo 
Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten 
Jepara, yaitu berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel Beban Kerja 
diperoleh nilai t hitung sebesar 1.998 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 
1,699 maka nilai t hitung > t tabel atau 1.998 > 1,664 berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti variabel Beban Kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap keinginan pindah karyawan. Dengan adanya hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu dari Agripa 
Toar Sitepu (2013). Yang berjudul “Beban Kerja Dan Kontrak psikologis 
Pengaruhnya Terhadap Keinginan Pindah Karyawan Pada  PT. Bank 
Tabungan Negara Tbk Cabang Manado”. Kinerja karyawan merupakan 
fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan Kontrak psikologis. 
3. Pengaruh variabel Stres Kerja terhadap Keinginan Karyawan Untuk 
Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara 
Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, yaitu Berdasarkan 
hasil analisis uji t untuk variabel motivasi diperoleh nilai t hitung sebesar 
3.180 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,699 maka nilai t hitung > t 
tabel atau 3.180 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
variabel Stres Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan pindah 
karyawan. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian sesuai 
dan dapat mendukung penelitian terdahulu dari Agripa Toar Sitepu (2013) 
Yang berjudul “Beban Kerja Dan Kontrak psikologis Pengaruhnya Terhadap 
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Keinginan Pindah Karyawan Pada  PT. Bank Tabungan Negara Tbk Cabang 
Manado”. 
4. Pengaruh variabel Kontrak Psikologis berpengaruh terhadap Stres 
Kerja Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo 
Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten 
Jepara, yaitu berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel Kontrak 
Psikologis diperoleh nilai t hitung sebesar 1.767 dan nilai t tabel pada alpha 
5% sebesar 1,664 maka nilai t hitung > t tabel atau 1.767 > 1,664 berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel kontrak psikologis berpengaruh 
secara signifikan terhadap Stres Kerja. Dari hasil penelitian di Pecangan 
Troso dapat digunakan untuk mendukung Penelitian dari Putu Melati 
Purbaningrat dan Ida Bagus Ketut Surya Yang Berjudul “ Pengaruh Beban 
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dengannstres Kerja Sebagai Variabel 
Mediasi” dimana kontrak psikologis juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap stres kerja seorang karyawan. 
5. Pengaruh variabel Beban Kerja terhadap Stres Kerja dari Organisasi 
Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan 
Pecangaan Kabupaten Jepara, yaitu Berdasarkan hasil analisis uji t untuk 
variabel Beban Kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 1.998 dan nilai t tabel 
pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t hitung > t tabel atau 1.998 > 1,664 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel Beban Kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap Stres Kerja. Dari hasil penelitian 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Agripa Toar Sitepu (2013) Yang 
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berjudul “Beban Kerja Dan Kontrak psikologis Pengaruhnya Terhadap 
Keinginan Pindah Karyawan Pada  PT. Bank Tabungan Negara Tbk Cabang 
Manado”. 
6. Pengaruh variabel Kontrak Psikologis terhadap Keinginan Karyawan 
Untuk Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat 
Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, dengan 
melalui peran Stres Kerja. Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t 
hitung lebih besar dari >  t tabel yaitu 7.463 > 1,664 mengindikasikan bahwa 
H6 diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja signifikan 
menjadi variabel inetervening dalam kaitanya dengan kontrak psikologi 
pengaruhnya terhadap keinginan pindah seorang karyawan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa hubungan langsung dengan hubungan tidak langsung 
sama, hubungan langsung signifikan berpengaruh terhadap keinginan 
karyawan dan hubungan tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap 
keinginan pindah seorang karyawan. Dengan adanya hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu dari Agripa 
Toar Sitepu (2013). Yang berjudul “Beban Kerja Dan Kontrak psikologis 
Pengaruhnya Terhadap Keinginan Pindah Karyawan Pada  PT. Bank 
Tabungan Negara Tbk Cabang Manado”. Kinerja karyawan merupakan 
fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan Kontrak psikologis. 
7. Pengaruh variabel Beban Kerja terhadap Keinginan Karyawan Untuk 
Keluar Dari Organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara 
Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, dengan melalui 
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peran Stres Kerja. Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t 
hitung > t tabel. Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih 
kecil dari >  t tabel yaitu 1.929 > 1,664 mengindikasikan bahwa H7 diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja signifikan menjadi variabel 
inetervening dalam kaitanya dengan Beban Kerja pengaruhnya terhadap 
keinginan pindah seorang karyawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
hubungan langsung dengan hubungan tidak langsung sama, hubungan 
langsung signifikan berpengaruh terhadap keinginan karyawan dan hubungan 
tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap keinginan pindah seorang 
karyawan. Hasil diatas sesuai dengan Penelitian dari Putu Melati 
Purbaningrat dan Ida Bagus Ketut Surya (2016) Yang Berjudul “ Pengaruh 
Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dengannStres Kerja Sebagai Variabel 
Mediasi”. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Pada bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk melakukan penelitian selanjutnya serta menjelaskan 
kesimpulan dari analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh variabel kontrak psikologis dan beban kerja bersama-sama 
berpengaruh terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi Home 
Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan 
Kabupaten Jepara, variabel kontrak psikologis dan beban kerja diterima, yang 
berarti variabel kontrak psikologis dan beban kerja bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan keluar karyawan. 
2. Pengaruh variabel stres kerja berpengaruh terhadap keinginan karyawan 
untuk keluar dari organisasi Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara 
Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara dimana stres kerja 
berpengaruh positif yang berarti variabel stres kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap keinginan keluar karyawan. 
3. Pengaruh variabel kontrak psikologis dan beban kerja bersama-sama 
berpengaruh terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi Home 
Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan 
Kabupaten Jepara melalui variabel intervening yaitu variabel stres kerja, 
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dimana variabel independen yaitu kontrak psikologis dan  beban kerja yang di 
intervening oleh variabel stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
keinginan keluar karyawan sebagai variabel dependen. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Responden pada penelitian ini berjumlah 30 pada Home Industry Citra 
Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten 
Jepara, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir bagi para karayawan 
Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan 
Pecangaan Kabupaten Jepara. 
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat penyebaran kuisioner 
serta keterbatasan waktu, maka dimungkinkan responden menjawab dengan 
tidak cermat dan tidak sesuai dengan pernyataan. 
3. Penelitian yang dilakukan mempunyai keterbatasan waktu yang sangat 
singkat, sehingga dirasa peneliti tidak mampu menjangkau lebih luas sendi-
sendi atau permasalahan yang terjadi di perusahaan terutama yang berkaitan 
dengan kontrak psikologis, beban kerja, stres kerja dan keinginan keluar yang 
terjdi didalam maupun diluar perusahaan. 
 
5.3. Saran 
1. Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat diajukan saran perusahaan Home 
Industry Citra Legowo Tenun Ikat Jepara Desa Troso Kecamatan Pecangaan 
Kabupaten Jepara diharapkan mau memberikan solusi kepada karyawan jika 
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ada masalah-masalah dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tugas-tugas 
yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. 
2. Berdasarkan hasil uji penelitian secara bersama-sama, dengan melihat nilai 
Adjusted R Square dalam koefisien determinasi, maka diperoleh nilai sebesar 
45,8 % atau dapat dijelaskan sebesar 45,8 % dan selanjutnya 54,2% 
dijelaskan variabel diluar model. Nilai tersebut menggambarkan bahwa ada 
pengaruh dengan kontrak psikologis, beban kerja, stres kerja dan keinginan 
keluar yang terjadi didalam maupun diluar perusahaan, serta jika dilakukan 
uji intervening yaitu dengan variabel stres kerja pengaruh variabel tersebut 
menjadi tinggi dan signifikan. Dengan adanya temuan ini diharapkan 
perusahaan untuk meningkatkan ketiga variabel yaitu kontrak psikologis, 
beban kerja, stres kerja. variabel-variabel tersebut sangat mempengaruhi 
tingginya tingkat keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi tersebut, 
dan hal ini dapat dijelaskan dengan hasil pengaruh keseluruhan yang 
mencapai 45,8 %.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan MEI JUN JUL AGS SEPT OKT 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan proposal 
X X X                      
2 Konsultasi   X X                     
3 
Revisi Proposal 
   X X                    
4 
Pengumpulan Data 
      X X X                
5 
Analisis Data 
        X X X X             
6 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi            X X X X X         
7 
Pendaftaran 
                X        
8 
Munaqasah 
                   X     
9 
Revisi Skripsi 
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
A. Informasi Umum 
Judul Penelitian: “Peran Stres Kerja Dalam Memediasi Pengaruh Kontrak 
Psikologis Dan Beban Kerja Terhadap Keinginan Karyawan Untuk Keluar 
Dari Organisasi ( Studi Kasus Home Industry Citra Legowo Tenun Ikat di 
Desa Troso, Jepara)”. 
 
B. Identitas Responden 
Nama              :                                                                                                           
 
Jenis Kelamin: Laki-laki / Perempuan                                                    (coret yang tidak 
perlu) 
 
Umur : 
a. 25 - 35 Tahun 
b. 36 - 45 Tahun 
c. 46 - 55 Tahun 
d. > 56 Tahun                                                                                 (lingkari  yang 
sesuai) 
 
Pendidikan : 
a. SMU  
b. Diploma 
c. Sarjana 
d. Lain-lain : ……….                                                                      (lingkari  yang 
sesuai) 
 
Lama Bekerja : 
a. 1 - 5 Tahun 
b. 5 - 10 Tahun 
c. 10 - 15 Tahun 
d. > 15 Tahun                                                                                  (lingkari  yang 
sesuai) 
 
 
C. Petunjuk Pengisian Kuesioner  
- Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan persepsi Anda 
dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang sesuai. 
- Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dan mohon jangan ada yang 
terlewatkan. 
- Keterangan kuisioner : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
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D. Daftar pernyataan 
1. VARIABEL STRESS KERJA 
No Pernyataan STS TS N S SS 
01 Setiap musyawarah dalam perusahaan 
dan pengambilan keputusan, karyawan 
tidak dilibatkan. 
     
02 Pendapat karyawan tidak didengarkan 
dalam pengambilan keputusan 
perusahaan. 
     
03 Kebutuhan sosial saya tidak terpenuhi 
di perusahaan ini. 
     
04 Komunikasi tidak terjalin dengan baik.      
05 Atasan saya dalam memimpin 
menciptakan rasa tegang, cemas dan 
takut kepada bawahannya. 
     
(Minner, 1992 dalam Prihatini, 2002) 
 
2. VARIABEL KONTRAK PSIKOLOGIS 
No Pernyataan STS TS N S SS 
01 Saya bekerja dalam jangka waktu 
yang lama diperusahaan ini dan 
mengalami kejenuhan. 
     
02 Saya tertekan untuk pencapaian 
tujuan perusahaan yang kompetitif. 
     
03 Saya bekerja dalam kegiatan yang 
sama dan mengalami kejenuhan. 
     
04 Saya merasa kurangnya pemberian 
insentif dan kurang merata. 
     
05 Insentif yang diberikan tidak sesuai 
dengan kinerja yang giat, aktif, dan 
mandiri. 
     
(Griffin & Moorhead, 2010) 
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3. VARIABEL BEBAN KERJA 
No Pernyataan STS TS N S SS 
01 Selama ini pekerjaan yang saya 
lakukan terlalu banyak. 
     
02 Selama ini pekerjaan saya harus 
berpacu dengan waktu (deadline). 
     
03 Selama ini saya merasa lelah karena 
pekerjaan terlalu banyak. 
     
04 Saya merasa pesanan yang datang 
terlalu banyak. 
     
05 Saya merasa karyawan disini masih 
kurang dilihat dari pesanan yang 
banyak. 
     
    (M. Zainal Arifin, 2016)  
 
4. VARIABEL KEINGINAN KARYAWAN UNTUK KELUAR 
KERJA  
No Pernyataan STS TS N S SS 
01 Saya mengalami kejenuhan dalam 
bekerja. 
     
02 Saya tidak merasa sesuai dengan 
tingkat tanggung jawab dalam 
pekerjaan ini. 
     
03 Saya merasa beberapa tahun bekerja 
disini belum ada peningkatan. 
     
04 Saya mungkin  akan keluar dari 
perusahaan ini apabila ada kesempatan 
lebih baik.  
     
05 Saya akan keluar dari perusahaan ini 
apabila ada tawaran dari perusahaan 
lain yang memberi gaji yang lebih 
besar. 
     
(Nita Ratnasari, 2015) 
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Lanjutan Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
No  1 2 3 4 5 PK  1 2 3 4 5 BK  1 2 3 4 5 SK  1 2 3 4 5 KP 
1 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 5 21 4 5 5 5 5 24 5 4 4 4 4 21 
2 4 5 4 4 4 21 3 4 4 4 5 20 5 4 3 3 3 18 5 5 5 5 5 25 
3 4 5 5 5 5 24 5 4 3 3 3 18 3 5 5 4 4 21 3 3 5 5 4 20 
4 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 4 20 3 4 4 5 5 21 
5 5 5 5 4 4 23 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 3 3 4 4 5 19 
6 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 3 4 4 5 4 20 
8 4 4 4 5 4 21 3 3 5 5 4 20 4 4 4 3 2 17 3 3 4 4 5 19 
9 5 5 5 5 5 25 3 4 4 5 5 21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 
10 5 5 5 5 4 24 3 3 4 4 5 19 4 5 3 5 5 22 4 4 4 4 3 18 
11 4 5 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 5 2 4 3 18 
12 5 4 4 4 4 21 3 4 4 5 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 3 23 
13 4 4 4 4 4 20 3 3 4 4 5 19 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 5 20 
14 4 4 5 2 2 17 5 5 5 5 4 24 4 3 4 4 4 19 5 5 4 4 5 23 
15 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 3 18 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 4 23 
16 3 5 5 5 5 23 4 5 2 4 3 18 4 5 4 5 5 23 4 4 4 4 3 19 
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17 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 3 23 4 4 4 3 2 17 5 5 5 4 3 22 
18 5 5 5 5 4 24 4 4 3 4 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 3 23 
19 5 5 5 5 4 23 5 5 4 4 5 23 4 5 3 5 5 22 3 4 4 5 4 20 
20 4 5 5 5 4 23 5 4 5 5 4 23 4 4 5 4 4 21 4 5 2 4 2 17 
21 5 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 2 22 
22 4 5 5 5 4 23 5 5 5 4 3 22 3 5 5 4 4 21 4 4 3 4 5 20 
23 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 3 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 
24 5 5 5 5 4 24 3 4 4 5 4 20 4 4 4 3 2 17 5 5 5 5 5 25 
25 4 5 5 5 4 23 4 5 2 4 2 17 5 5 5 5 5 25 5 4 4 2 3 18 
26 5 4 4 2 3 18 5 5 5 5 2 22 4 5 3 5 5 22 5 4 5 5 5 24 
27 4 5 4 4 4 21 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 5 18 
28 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 3 19 4 4 5 4 4 21 4 3 3 4 4 18 
29 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 5 3 5 5 22 3 3 4 4 5 19 
30 4 4 4 3 3 18 5 4 4 2 3 18 3 5 5 4 4 21 3 3 3 5 3 17 
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Lampiran 3 
Uji Validitas Kontrak psikologis 
 
Correlations 
 H1.1 H1.2 H1.3 H1.4 H1.5 KONTRAK 
PSIKOLOGIS 
H1.1 
Pearson Correlation 1 .155 .210 .070 .006 .401
*
 
Sig. (2-tailed)  .412 .266 .713 .974 .028 
N 30 30 30 30 30 30 
H1.2 
Pearson Correlation .155 1 .772
**
 .644
**
 .532
**
 .754
**
 
Sig. (2-tailed) .412  .000 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H1.3 
Pearson Correlation .210 .772
**
 1 .501
**
 .300 .650
**
 
Sig. (2-tailed) .266 .000  .005 .107 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H1.4 
Pearson Correlation .070 .644
**
 .501
**
 1 .751
**
 .846
**
 
Sig. (2-tailed) .713 .000 .005  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H1.5 
Pearson Correlation .006 .532
**
 .300 .751
**
 1 .769
**
 
Sig. (2-tailed) .974 .002 .107 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
KONTRAK PSIKOLOGIS 
Pearson Correlation .401
*
 .754
**
 .650
**
 .846
**
 .769
**
 1 
Sig. (2-tailed) .028 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3 
Uji Validitas Beban Kerja 
Correlations 
 H2.1 H2.2 H2.3 H2.4 H2.5 BEBAN KERJA 
H2.1 
Pearson Correlation 1 .679
**
 .347 -.066 -.243 .553
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .061 .729 .195 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
H2.2 
Pearson Correlation .679
**
 1 .170 .256 -.236 .572
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .369 .173 .209 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
H2.3 
Pearson Correlation .347 .170 1 .502
**
 .166 .756
**
 
Sig. (2-tailed) .061 .369  .005 .381 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H2.4 
Pearson Correlation -.066 .256 .502
**
 1 .162 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .729 .173 .005  .392 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H2.5 
Pearson Correlation -.243 -.236 .166 .162 1 .393
*
 
Sig. (2-tailed) .195 .209 .381 .392  .032 
N 30 30 30 30 30 30 
BEBAN KERJA 
Pearson Correlation .553
**
 .572
**
 .756
**
 .608
**
 .393
*
 1 
Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .000 .032  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 3 
Uji Validitas Stres Kerja 
 
Correlations 
 H3.1 H3.2 H3.3 H3.4 H3.5 STRES KERJA 
H3.1 
Pearson Correlation 1 .008 -.030 .247 .193 .358 
Sig. (2-tailed)  .968 .877 .188 .306 .052 
N 30 30 30 30 30 30 
H3.2 
Pearson Correlation .008 1 .216 .687
**
 .639
**
 .754
**
 
Sig. (2-tailed) .968  .253 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H3.3 
Pearson Correlation -.030 .216 1 .125 .110 .439
*
 
Sig. (2-tailed) .877 .253  .511 .564 .015 
N 30 30 30 30 30 30 
H3.4 
Pearson Correlation .247 .687
**
 .125 1 .937
**
 .907
**
 
Sig. (2-tailed) .188 .000 .511  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H3.5 
Pearson Correlation .193 .639
**
 .110 .937
**
 1 .885
**
 
Sig. (2-tailed) .306 .000 .564 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
STRES KERJA 
Pearson Correlation .358 .754
**
 .439
*
 .907
**
 .885
**
 1 
Sig. (2-tailed) .052 .000 .015 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Lampiran 3 
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Uji Validitas Keinginan Pindah 
 
Correlations 
 H4.1 H4.2 H4.3 H4.4 H4.5 KEINGINAN 
PINDAH 
H4.1 
Pearson Correlation 1 .747
**
 .474
**
 .024 -.195 .676
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .008 .901 .301 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H4.2 
Pearson Correlation .747
**
 1 .281 .224 -.305 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .133 .234 .101 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H4.3 
Pearson Correlation .474
**
 .281 1 .462
*
 .117 .783
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .133  .010 .539 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
H4.4 
Pearson Correlation .024 .224 .462
*
 1 .123 .570
**
 
Sig. (2-tailed) .901 .234 .010  .518 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
H4.5 
Pearson Correlation -.195 -.305 .117 .123 1 .325 
Sig. (2-tailed) .301 .101 .539 .518  .079 
N 30 30 30 30 30 30 
KEINGINAN PINDAH 
Pearson Correlation .676
**
 .608
**
 .783
**
 .570
**
 .325 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .079  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 
Uji Reabilitas Kontrak psikologis 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.773 6 
 
Uji Reabilitas Beban Kerja 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.710 6 
 
Uji Reabilitas Stres Kerja 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.769 6 
 
Uji Reabilitas Keinginan Pindah 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.721 6 
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Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 dan 2 
Uji Normalitas 
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Lanjutan Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 dan 2 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KEINGINAN PINDAH 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 20.67 
Std. Deviation 2.510 
Most Extreme Differences 
Absolute .171 
Positive .171 
Negative -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z .939 
Asymp. Sig. (2-tailed) .941 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lanjutan Uji Asumsi Klasik 
Persamaan 1 dan 2Uji Multikolonieritas 
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Lanmpiran 5 
Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 dan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.452 5.173  -.861 .397 
kontrak psikologis .103 .256 .902 1.611 .092 
beban kerja .348 .232 .262 1.498 .046 
Streskerja .797 .251 .540 3.180 .004 
a. Dependent Variable: keinginan pindah 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.930 3.742 
 
1.852 .075 
kontrak psikologis .295 .188 .289 1.767 .000 
beban kerja .345 .166 .384 2.083 .000 
a. Dependent Variable: streskerja 
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Lanjutan Lampiran 5 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 165.385 3 55.128 9.181 .000
b
 
Residual 156.115 26 6.004   
Total 321.500 29    
a. Dependent Variable: keinginan pindah 
b. Predictors: (Constant), streskerja, kontrak psikologis, beban kerja 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .593
a
 .351 .303 1.882 
a. Predictors: (Constant), beban kerja, kontrak psikologis 
b. Dependent Variable: streskerja 
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Lampiran 6 
Distribusi nilai rtabel  Signifikansi 5% dan 1% 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 7 
Distribusi Nilai ttabel 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
1
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36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess. 
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Lampiran 8 
Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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